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ABSTRAK 

Lestari, Amanda Ayu. 2026. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
pada Materi Koordinat Kartesius berdasarkan Teori Polya. Skripsi, 
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing Skripsi: Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 
 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Koordinat Kartesius, Teori Polya 
 
Pembelajaran matematika di kelas masih cenderung berfokus pada 

pencapaian target materi dalam buku ajar, bukan pada pemahaman mendalam siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Kondisi ini menyebabkan kurang berkembangnya 
keterampilan tingkat tinggi, termasuk kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kategori tinggi dan sedang pada materi koordinat kartesius 
berdasarkan teori Polya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian terdiri atas empat siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Malang yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 2 siswa dengan kemampuan 
matematik tinggi dan 2 siswa dengan kemampuan matematik sedang. Instrumen 
utama penelitian adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung berupa tes 
pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Data penelitian diperoleh melalui 
tes dan wawancara. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Teknik 
analisis data meliputi mempersiapkan dan memproses data, membaca serta 
memahami keseluruhan data, melakukan coding, mendeskripsikan data 
berdasarkan hasil coding, menyajikan data dalam bentuk narasi kualitatif, serta 
menginterpretasikan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 
pemecahan masalah kategori tinggi mampu melalui seluruh tahapan Polya secara 
sistematis dan relatif konsisten. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat 
mengidentifikasi informasi dengan lengkap dan tepat. Pada tahap merencanakan 
penyelesaian, siswa menyusun strategi secara sistematis berdasarkan konsep 
koordinat Kartesius. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa melakukan 
perhitungan dengan benar dan teliti, serta pada tahap memeriksa kembali hasil, 
siswa telah melakukan pengecekan meskipun belum mendalam. 

Sementara itu, siswa kategori sedang mampu melalui seluruh tahapan 
Polya, namun belum optimal dan belum konsisten. Siswa masih kurang lengkap 
dalam mengidentifikasi informasi, belum runtut dalam menyusun langkah, serta 
kurang teliti dalam perhitungan. Siswa belum terbiasa melakukan pengecekan 
kembali hasil. Secara umum, kemampuan siswa kategori sedang berada pada 
tingkat cukup dan masih perlu peningkatan pada aspek perencanaan, ketelitian, dan 
evaluasi hasil. 
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ABSTRACT 

Lestari, Amanda Ayu. 2026. Students’ Mathematical Problem-Solving Ability on 
Cartesian Coordinate Material Based on Polya’s Problem-Solving 
Theory. Thesis, Department of Mathematics Education, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang.  
Thesis Supervisor: Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 
 

Keywords: Cartesian Coordinates, Problem-solving ability, Polya’s theory 
 

Mathematics learning in the classroom still tends to prioritize textbook 
completion over cultivating students’ deep conceptual understanding. This 
condition results in the insufficient development of higher-order thinking skills, 
particularly mathematical problem-solving abilities. This study aims to describe the 
mathematical problem-solving abilities of students in the high and medium 
categories in the topic of Cartesian coordinates, viewed through the lens of Polya’s 
theory. 

This study is a descriptive qualitative research. The subjects consisted of 
four eighth-grade students of MTsN 2 Malang City, selected through purposive 
sampling, namely two students with high mathematical ability and two students with 
moderate mathematical ability. The researcher served as the primary instrument, 
supported by problem-solving tests and interview guidelines. Data validity was 
ensured through methodological triangulation. The analysis followed a systematic 
procedure, including data reduction, data organization, coding, description, 
narrative presentation, and interpretation. 

The results indicated that high-category students were able to complete all 
stages of Polya’s problem-solving process systematically and consistently. During 
the Understanding the Problem stage, they identified all relevant information 
accurately. In Devising a Plan, they developed appropriate strategies based on 
Cartesian coordinate concepts. In Carrying Out the Plan, calculations were 
executed precisely, and in Reviewing the Solution, they rechecked their answers, 
although not in depth. 

Conversely, medium-category students were able to go through all stages 
of Polya’s problem-solving process but with inconsistencies. They often failed to 
identify all given information, were less systematic in planning, and made errors in 
calculations. Furthermore, they were not accustomed to rechecking their solutions. 
Overall, the problem-solving ability of medium-category students is at a moderate 
level and still requires improvement, particularly in strategic planning, accuracy, 
and evaluation of solutions. 
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 صخللما

ةیتركا$dا تایثادVلإا ةدام في ةیض\رلا تYشلما لV لىT بلاطلا ةردق .٢٠٢٦ .ویٓ* ادنامٔ* ،يرات@س?ل 
ينملعلما لیهtٔتو ةیبترلا مولT ةیكل ،تایض\رلا يملعت مسق ،يعماm ثبح .ایلوب ةیرظن لىT ءًانب ،
 mلاوم ةعماx امy ٕاzا :فشرلما .غنلاابم ة}موكلحا ة}ملاسلإا يمهارdكينیه ویهاو جالحا روتك
 ةیبترلا في يرت@سجالما ،ناور$إ.

 
 ایلوب ةیرظن ،ةیتركا$dا تایثادVلإا ،تYشلما لV لىT ةردقلا :ة}حا�فلما تماكل�ا

 
سيردلما با�كلا  ىوتمح  زانجإ   Tلى يزكترلا  لىإ  لیيم  ةی@سارdا  لوصفلا  تایض\رلا في  لمعت  لاز$   لا 

ایلعلا يركفتلا  تارا�  روطت   Tمد لىإ  �الحا  هذه  يدؤتو  بلاطلا .  dى قیمعلا  ييمهافلما  مهفلا  ز$زعت  نم  لاًدب   
تاردق فصو  لىإ  ةسارdا  هذه  فدته  ةیض\رلا . تYشلما   Vل  Tلى ةردقلا  yذ  ابم في  ،فٍكا  كلش§   

ءًانب ةیتركا$dا  تایثادVلإا  ةدام  ةطسوتلماو في  ةیلاعلا  ينت©فلا  ةیض\رلا في  تYشلما   Vل  Tلى بلاطلا   
ایلوب تاوطخ   Tلى . 

فصلا نم  بلاط  ةعبرٔ*  ثحبلا  ةنیع  تلشمو  يعونلا . يفصولا  جنهلما  ثحبلا  اذه  مد³ت@سا   
ةیدصقلا ةنیعلا  ةقیرطب  همرای�خا  ،غنلاام تم  ةنیدبم  ة}موكلحا ٢  ة}ملاسلإا  ةطسوتلما  ةسردلما  ةسردبم  نماثلا  ، 

اًموعدم ،ةی@ساسٔ·ا  ةادٔ·ا  وه  ثحابلا  نكا  ةطسوتلما . ة©فلا  نم  ينبلاطو  ةیلاعلا  ة©فلا  نم  ينبلاط  عقاوب   
تنمضتو يجنهلما . ثیلثتلا  للا«  نم  تxایبلا  ةصح  نم  دكtٔتلا  تمو  ½باقلما . لیلدو  تYشلما   Vل تاراب�خ¾   

يرسفتلاو ،يدسرلا  ضرعلاو  ،فصولاو  ،يزمترلاو  ،اهيمظنتو  ،تxایبلا  لیلقت  تxایبلا  لیلتح  تاءارجإ  . 
تYشلما للح  ایلوب  لVارم  عیجم  زای�جا  نم  اوÄكتم  ةیلاعلا  ة©فلا  بلاط  نٔ*  ئجاتنلا  ترهظٔ*و   

½صلا تاذ  تامولعلما  عیجم  دیدتح  بلاطلا  عاطت@سا   ،” ةكلشلما مهف  ½Vرم “ يفف  قسËمو . يجنهم  كلش§   
فيو ةیتركا$dا . تایثادVلإا  يمهافم   Tلى ءًانب  ةب@ساÄم  تایجیتاترسا  اوروط   ،” ةطلخا عضو  ½Vرم “ فيو  ةقدب .  

مته¾اmإ نم  ققحتل¾  اوماق   ،” ةعجارلما ½Vرم “ فيو  ةیانعو . ةقدب  ت¾اسلحا  اورجٔ*   ،” ةطلخا ذ}فنت  ½Vرم “  
قمعب yذ  نك$  نإو لم  . 

Îير كلش§  نكلو  ایلوب  لVارم  عیجم  زای�جا  نم  ةطسوتلما  ة©فلا  بلاط  نكتم  ،ىرخٔ*   xة}ح نمو   
ةقد لقٔ*و  ،طیطختلا  ةیجنهم في  لقٔ*و  ،تایطعلما  دیدتح  ينلتمكم في   Îير اونكا  ث}ح  ؛قسËم  يرÎو  لياÒم   
تنكا ةطسوتلما  ة©فلا  بلاط  ةردق  نإف   Tما، كلش§و  مته¾اmإ . صفح  ةداTإ   Tلى اوداتعی  ماك لم  ،ت¾اسلحا   في 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut. 

A. Huruf		

	ا = a 	 	ز = z 	 	ق = q 

	ب = b 	 	س = s 	 	ك = k 

	ت = t 	 	ش = sy 	 	ل = l 

	ث = ṡ 	 	ص = ṣ 	 	م = m 

	ج = j 	 	ض = ḍ 	 	ن = n 

	ح = ḥ 	 	ط = ṭ 	 	و = w 

	خ = kh 	 	ظ = ẓ 	 	ه = h 

	د = d 	 	ع = ’ 	 	ء = , 

	ذ = dz 	 	غ = gh 	 	ي = y 

	ر = r 	 	ف = f 	 	 	 	
	

B. Vokal Panjang   C. Vokal Diftong 	 	

Vokal (a) panjang = â 	 ؤ*  =	 aw 

Vokal (i) panjang = î 	 ئ*  =	 ay 

Vokal (u) panjang = û 	 ؤ*  =	 û 

   	 يإ  = î 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib dipelajari 

pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi di Indonesia. Matematika sebagai suatu kajian memiliki objek yang 

bersifat abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif (Arifin dkk., 

2019). Dalam konteks penerapannya, matematika tidak hanya berfungsi sebagai 

alat hitung, melainkan juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan terstruktur dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan (Suherman, 2003). Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

perlu diarahkan pada penguatan proses berpikir siswa secara komprehensif. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran matematika idealnya mencakup 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan 

kebutuhan kehidupan nyata. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

tersebut secara optimal. Proses pembelajaran masih cenderung berorientasi 

pada pencapaian target kurikulum serta penyelesaian soal-soal rutin yang 

bersifat prosedural. Akibatnya, siswa lebih terbiasa menghafal langkah 

penyelesaian dibandingkan memahami konsep secara mendalam (Nurjiatun, 

2019). Selain itu, kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep dengan situasi 
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baru menjadi terbatas. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan 

ideal pembelajaran dengan praktik yang berlangsung di kelas. 

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam merumuskan, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang kompleks. Peran tersebut berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang seharusnya dikembangkan melalui pembelajaran. 

Akan tetapi, pentingnya peran tersebut belum diimbangi dengan kemampuan 

siswa dalam menguasai matematika secara optimal (Tampubolon dkk., 2019). 

Hal ini menunjukkan adanya permasalahan mendasar dalam proses 

pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, diperlukan upaya sistematis untuk 

mengidentifikasi dan memahami kelemahan tersebut. 

Dalam pembelajaran matematika, terdapat tiga aspek utama yang perlu 

dikembangkan, yaitu sikap matematika, metode berpikir, dan konten 

matematika (Marsigit, 2014). Sikap matematika merupakan kecenderungan 

sikap positif siswa terhadap matematika, seperti minat, rasa percaya diri, 

ketekunan, dan penghargaan terhadap pentingnya matematika dalam 

kehidupan. Ketiga aspek tersebut seharusnya berjalan secara seimbang agar 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam berbagai konteks. Akan tetapi, aspek metode berpikir, khususnya dalam 

pemecahan masalah, masih kurang mendapatkan perhatian yang memadai. 

Akibatnya, siswa kurang terlatih dalam mengembangkan strategi penyelesaian 

masalah secara mandiri. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. 



 

 

3 

Kondisi tersebut diperkuat dengan kecenderungan pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher centered). Siswa lebih banyak menerima 

informasi secara pasif tanpa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

menemukan solusi secara mandiri. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terbiasa 

menghadapi soal non-rutin dan kontekstual (Effendi, 2012). Lebih lanjut, 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas. 

Dampaknya, kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa tidak berkembang 

secara optimal. 

Akibat dari kondisi tersebut, kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menjadi rendah. Siswa sering mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemahaman konsep serta 

strategi penyelesaian yang bervariasi (Rahmadi, 2015). Mereka cenderung 

mengalami kebingungan dalam menentukan langkah penyelesaian secara 

sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki pola pikir yang 

terstruktur dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, kemampuan ini 

perlu dikaji secara lebih mendalam. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 

esensial dalam pembelajaran matematika (Rahmadi, 2015). Kemampuan ini 

mencakup proses memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, 

melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

(Setiawan & Harta, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah 

tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang 

dilalui siswa. Dengan demikian, analisis terhadap kemampuan ini perlu 

dilakukan secara menyeluruh. 



 

 

4 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga didukung oleh 

berbagai penelitian yang menunjukkan kontribusinya terhadap pengembangan 

keterampilan kognitif, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis siswa 

(Setiawan & Harta, 2014). Meskipun demikian, implementasi di lapangan 

masih belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan kemampuan tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori dan praktik 

pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi terhadap proses pembelajaran menjadi 

sangat diperlukan. 

Fakta empiris menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil survei Program for International Student Assessment (PISA). Dalam studi 

matematika, PISA menyajikan soal yang mencakup berbagai indikator, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, berpikir kritis, 

argumentasi, dan pemodelan. Berdasarkan hasil PISA 2022, skor rata-rata 

matematika siswa Indonesia adalah sebesar 366, yang masih berada jauh di 

bawah rata-rata sebesar 472 (OECD, 2023). Secara peringkat, Indonesia berada 

pada kisaran peringkat 60–70 dari sekitar 81 negara peserta, meskipun 

mengalami sedikit peningkatan dibandingkan periode sebelumnya.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah tingkat tinggi masih rendah. Hal ini 

diperkuat dengan fakta bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih berada 

pada level kemampuan rendah (level 1–2), sementara hanya sekitar 18% siswa 

yang mencapai level minimum (level 2) dalam matematika. 
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Rendahnya capaian tersebut juga menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tujuan pembelajaran dengan hasil yang diperoleh siswa. Siswa cenderung 

terbiasa mengerjakan soal prosedural dibandingkan soal yang menuntut 

penalaran. Selain itu, siswa kurang dilatih menghadapi situasi yang memerlukan 

strategi penyelesaian yang bervariasi (Inayah, 2018). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, analisis kemampuan siswa 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 

Salah satu materi yang menuntut kemampuan pemecahan masalah 

adalah koordinat Kartesius. Materi ini diajarkan pada siswa kelas VIII SMP 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. Menurut Valentino 

(2017), koordinat Kartesius merupakan suatu sistem yang menggunakan dua 

sumbu tegak lurus, yaitu sumbu X dan sumbu Y, untuk menentukan letak suatu 

titik pada bidang, di mana setiap titik dinyatakan dalam pasangan berurutan (x, 

y). Pemahaman konsep ini menuntut ketelitian serta kemampuan analisis dalam 

menentukan posisi titik dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan koordinat. 

Dalam praktiknya, materi koordinat Kartesius masih menjadi salah 

satu materi yang sulit dipahami oleh siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami maksud soal, menentukan koordinat titik, serta menyusun 

langkah penyelesaian yang tepat (Fitriyah, 2020). Selain itu, kesalahan dalam 

perhitungan dan interpretasi masih sering terjadi. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kelemahan dalam proses berpikir siswa. Kondisi tersebut juga 

ditemukan dalam pembelajaran di sekolah. Berdasarkan studi pendahuluan 
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melalui wawancara dengan guru matematika di MTsN 2 Kota 

Malang, diperoleh informasi bahwa siswa belum mampu memahami masalah 

secara menyeluruh, kurang tepat dalam menentukan strategi, serta jarang 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban. Hal ini menunjukkan 

adanya kelemahan pada setiap tahapan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

siswa belum menguasai proses pemecahan masalah secara utuh. 

Jika ditelaah lebih lanjut, kesulitan tersebut tidak hanya terjadi pada 

tahap perhitungan, tetapi juga pada tahap memahami masalah dan 

merencanakan strategi. Hal ini menunjukkan pentingnya analisis kemampuan 

pemecahan masalah secara sistematis. Tanpa analisis yang tepat, kesulitan siswa 

tidak dapat diidentifikasi secara akurat. Oleh karena itu, diperlukan kerangka 

analisis yang jelas. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah teori Polya yang 

membagi proses pemecahan masalah ke dalam empat tahap, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil (Setiawan & Harta, 2014). Pendekatan ini memungkinkan analisis 

dilakukan secara sistematis dan mendalam. Dengan demikian, dapat diketahui 

secara spesifik letak kesulitan siswa pada setiap tahap. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara 

tuntutan pembelajaran dengan kemampuan siswa, khususnya pada materi 

koordinat Kartesius. Tuntutan pembelajaran tersebut mengacu pada capaian 

pembelajaran yang menekankan kemampuan siswa dalam memahami konsep, 

menentukan posisi titik, serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan koordinat Kartesius. Selain itu, belum terdapat gambaran yang jelas 
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mengenai kemampuan siswa pada setiap tahap pemecahan masalah, khususnya 

pada siswa di MTsN 2 Kota Malang. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang 

mendalam terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Koordinat 

Kartesius Berdasarkan Teori Polya”. 

Agar penelitian lebih terarah, subjek penelitian dibatasi pada siswa 

dengan kategori kemampuan tinggi dan sedang. Pembatasan tersebut dilakukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan siswa pada 

setiap tahap pemecahan masalah berdasarkan teori Polya. Selain itu, pemilihan 

kategori ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa dengan kemampuan 

tinggi dan sedang mampu menunjukkan proses pemecahan masalah secara lebih 

lengkap, sehingga analisis pada setiap tahap dapat dilakukan secara lebih 

mendalam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti dapat 

merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

koordinat kartesius ditinjau dari kemampuan matematik tinggi? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

koordinat kartesius ditinjau dari kemampuan matematik sedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 
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1. Mendeskripsikan Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi koordinat kartesius ditinjau dari kemampuan matematik 

tinggi berdasarkan teori Polya. 

2. Mendeskripsikan Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi koordinat kartesius ditinjau dari kemampuan matematik 

sedang berdasarkan teori Polya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian di bidang pendidikan matematika, khususnya terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tahapan 

teori Polya pada materi koordinat Kartesius. Kontribusi tersebut meliputi 

upaya memperkaya kajian teoretis mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai karakteristik kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan 

masalah, serta menjadi dasar acuan bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan gagasan penelitian yang relevan.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong adanya 

inovasi atau pembaharuan dalam kajian pendidikan matematika, khususnya 

yang berkaitan dengan analisis kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

empiris serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tahapan teori Polya, 

serta menjadi rujukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

objektif mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada setiap tahapan teori Polya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang pembelajaran 

matematika yang lebih efektif, khususnya pada materi koordinat 

Kartesius. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah atau madrasah. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa serta mendukung upaya 

peningkatan mutu pendidikan melalui analisis kemampuan siswa 

berdasarkan tahapan teori Polya. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terkait kemampuan matematis siswa berdasarkan teori Polya 

telah dilakukan beberapa peneliti terdahulu, di antaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian oleh Maharni dkk. (2025) dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika berdasarkan Tahapan Polya Ditinjau dari 

Self-Efficacy Peserta Didik”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kualitatif deskriptif dengan subjek tiga peserta didik kelas IX-E SMP 

Negeri  5 Gresik tahun pelajaran 2024/2025  yang dipilih  melalui teknik 

purposive sampling, masing-masing mewakili kategori self-efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket self-efficacy, tes 

pemecahan masalah berbentuk dua soal uraian kontekstual SPLDV, dan 

wawancara semi-terstruktur. Analisis  data dilakukan  melalui reduksi,  

penyajian, dan  penarikan  kesimpulan dengan  mengacu  pada empat 

tahapan Polya, yaitu  memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan  memeriksa kembali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi mampu 

menyelesaikan keempat tahapan Polya secara lengkap dan reflektif, dengan 

langkah-langkah yang sistematis dan akurat. Peserta didik dengan self-

efficacy sedang hanya mampu memenuhi tiga tahapan awal secara cukup 

baik namun belum melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasilnya. 

Sementara itu, peserta didik dengan self-efficacy rendah hanya mampu 

mencapai tahap memahami masalah dan menunjukkan kesulitan dalam 

merencanakan serta melaksanakan penyelesaian.  Dengan  demikian,  dapat  

disimpulkan  bahwa  tingkat  self-efficacy  berpengaruh  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik baik dari segi 

ketepatan strategi, ketelitian prosedural, maupun kemampuan refleksi hasil. 

2. Penelitian oleh Jeujanan dkk., (2025) dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD menurut Tahapan Polya dalam 

Soal Cerita”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan subjek siswa kelas III salah satu SD di Kabupaten Manokwari. Data 



 

 

11 

dikumpulkan melalui tes soal cerita matematika yang dianalisis 

berdasarkan tahapan Polya serta data kuantitatif berupa skor pada tiap 

tahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 

dalam kategori kemampuan rendah, yaitu 37% dalam kategori "kurang" 

dan 30% "sangat kurang". Hanya 9% siswa yang mencapai kategori "baik", 

dan tidak ada siswa yang berada pada kategori "sangat baik". Analisis 

korelasi dan regresi menunjukkan bahwa tahap melaksanakan rencana (T3) 

dan meninjau kembali (T4) memberikan kontribusi paling besar terhadap 

total skor, sedangkan tahap memahami masalah (T1) memiliki kontribusi 

terendah. Hasil ini mengindikasikan pentingnya pelatihan keterampilan 

teknis dan reflektif dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini 

merekomendasikan penerapan pembelajaran berbasis metode Polya secara 

eksplisit dan menyeluruh di kelas, dengan penekanan pada penguatan tahap 

awal (pemahaman masalah) dan akhir (refleksi). Pendekatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan proses berpikir matematis siswa dan membantu guru 

dalam merancang intervensi pembelajaran yang lebih efektif. 

3. Penelitian oleh Malikah (2023) dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Barisan dan Deret Aritmatika 

berdasarkan Teori Polya”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Data deskriptif didapat dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan desain etnografi, dimana peneliti 

mempelajari tentang kemampuan Siswa dalam memecahkan masalah 

matematika khususnya masalah kontekstual. Hasil Penelitian ini 

diantaranya: (a) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 
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kategori tinggi mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan teori Polya 

dengan tepat dan benar, (b) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis kategori sedang dapat menyelesaikan soal sesuai tahapan teori 

Polya tetapi ada sedikit kesalahan pada setiap tahapan teori Polya, dan (c) 

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah 

tidak semua tahapan teori Polya dilaksanakan dengan baik karena 

keterbatasan kemampuan. 

4. Penelitian oleh Agustina dan Nurdiyanto (2023) dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK berdasarkan 

Tahapan Polya”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian adalah 5 orang siswa kelas X. Teknik pemilihan subjek 

menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes dan wawancara. Teknik analisis 

data menggunakan tahapan Miles dan Huberman, yaitu: reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan. Dari hasil dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

SMK berdasarkan tahapan polya yaitu: (1) tahap memahami, siswa dapat 

memahami informasi pada soal dengan baik, (2) tahap merencanakan 

masalah, siswa tidak menuliskan rumus umum yang digunakan tetapi 

menggunakan bantuan gambar, (3) tahap menyelesaikan masalah, siswa 

belum dapat melakukan perhitungan dengan tepat, dan (4) tahap memeriksa 

kembali dan menarik kesimpulan, siwa tidak melakukan proses 

pengecakan kembali hanya melakukan penarikan kesimpulan. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Peneliti 
dan Tahun Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. Maharni 
dkk. 
(2025) 

Analisis 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematika 
berdasarkan 
Tahapan Polya 
Ditinjau dari Self-
Efficacy Peserta 
Didik 

Penelitian 
berfokus 
pada 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 
berdasarkan 
tahapan 
Polya 

Variabel 
tambahan yang 
dipertimbangkan, 
subjek, waktu, 
tempat dan 
materi yang 
digunakan 
berbeda. 

2. Jeujanan 
dkk. 
(2025) 

Analisis 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis Siswa 
SD menurut 
Tahapan Polya 
dalam Soal Cerita 

Penelitian 
berfokus 
pada 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 
berdasarkan 
tahapan 
Polya 

Variabel 
tambahan yang 
dipertimbangkan, 
subjek, waktu, 
tempat dan 
materi yang 
digunakan 
berbeda. 

3.  Malikah 
(2023) 

Analisis 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis Siswa 
pada Barisan dan 
Deret Aritmatika 
berdasarkan Teori 
Polya 

Penelitian 
berfokus 
pada 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 
berdasarkan 
tahapan 
Polya 

Variabel 
tambahan yang 
dipertimbangkan, 
subjek, waktu, 
tempat dan 
materi yang 
digunakan 
berbeda. 

4.  Agustina 
dan 
Nurdiyanto 
(2023) 

Analisis 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis Siswa 
SMK berdasarkan 
Tahapan Polya 

Penelitian 
berfokus 
pada 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 
berdasarkan 
tahapan 
Polya 

Variabel 
tambahan yang 
dipertimbangkan, 
subjek, waktu, 
tempat dan 
materi yang 
digunakan 
berbeda. 
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F. Definisi Istilah 

Penelitian ini memuat beberapa definisi istilah untuk menghindari 

kesalahan dan interpretasi istilah ialah: 

1. Kemampuan 

Kemampuan yang merujuk pada ranah kognitif yang meliputi 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehensif), penerapan 

(application), Analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi 

(evaluation). 

2. Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah matematika yang terdapat tahapan dalam 

mencari solusi dari persoalan, teks, cerita, tugas, dan situasi baik bersifat 

rutin atau non-rutin dalam kehidupan sehari-hari dengan proses mendalami 

masalah, menyusun penyelesaiannya, operasional rencana, serta melihat 

serta check ulang dilanjutkan membuat kesimpulan. 

3. Materi Koordinat kartesius 

Koordinat kartesius adalah metode yang memanfaatkan dua 

sumbu-𝑥 (horizontal) dan sumbu-𝑦 (vertikal) untuk menentukan posisi 

suatu titik pada bidang dua dimensi. Titik-titik diidentifikasi dengan 

sepasang angka ((𝑥, 𝑦). Sistem ini berguna untuk menghitung jarak dan 

menganalisis hubungan antara titik-titik di bidang koordinat.  

4. Teori Polya 

Teori Polya adalah suatu teori pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh George Polya yang meliputi empat tahap, yaitu 
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memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, melihat dan memeriksa 

kembali hasil pemecahan masalah. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memuat pokok-pokok pembahasan pada setiap 

bab dalam penelitian. Uraian disajikan secara naratif agar keseluruhan isi 

pembahasan dapat dipahami secara sistematis dan komprehensif. Berikut 

merupakan gambaran umum sistematika penulisan skripsi. 

Bab I Pendahuluan memuat komponen dasar penelitian yang terdiri 

atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Bab ini juga memuat 

kajian teori, perspektif dalam teori Islam, serta kerangka teoretis yang menjadi 

landasan konseptual penelitian. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian. Uraian pada bab ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan subjek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data, serta prosedur 

penelitian. 

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian menyajikan deskripsi data 

yang diperoleh selama penelitian serta penyajian hasil penelitian yang disertai 

dengan interpretasi terhadap temuan di lapangan. 
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Bab V Pembahasan memuat analisis dan penjelasan peneliti terhadap 

hasil penelitian dengan mengaitkannya pada teori serta penelitian yang relevan. 

Bab VI Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang diajukan bagi pihak-pihak terkait dan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan 

Kemampuan merupakan kapabilitas atau kesanggupan dari diri 

individu dalam melaksanakan suatu kegiatan, bermula dari kata dasar 

mampu yang artinya sanggup (Kairiah, 2015). Kemampuan seseorang 

melakukan suatu tindakan dapat mencerminkan tingkat kualitas diri orang 

tersebut. Kualitas  yang dimaksudkan dapat diamati dari kemampuannya 

dalam  berpikir kritis, sistematis, kreatif serta kolaborasi efektif yang dapat 

tercipta melalui lembaga pendidikan dan salah satu disiplin ilmu yang 

berkontribusi pada hal tersebut adalah matematika. (Kurniati , 2016). 

Kemampuan seseorang tentu berbeda satu dengan yang lainnya, 

seorang siswa ada yang memiliki kemampuan awal pada kategori rendah, 

sedang atau tinggi, dan dalam menentukan siswa kedalam kelompok 

tersebut harus melalui langkah-langkah seperti dilakukan pengujian atau 

tes (Nurtamam & Maynarani, 2019). Tingkat kemampuan tersebut dapat 

diketahui rendah, sedang atau tinggi dari seberapa mampu seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan tersebut. Tingkat berpikir, pemahaman, 

kreativitas, dan analisis seseorang terhadap suatu hal dapat menunjukkan 

apakah orang tersebut mampu menunjukkan tingkat kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu (Suripah & Stephani, 2017). Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat berpikir, pemahaman, kreativitas, dan analisis seseorang 
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maka memiliki tingkat kemampuan yang tinggi juga dan begitupun 

sebaliknya.  

Kemampuan yang tinggi dimana orang tersebut memiliki 

kemampuan diatas rata-rata orang. Kemampuan yang sedang menunjukkan 

orang tersebut memiliki tingkat kemampuan rata-rata orang pada 

umumnya. Kemampuan yang rendah artinya orang tersebut memiliki 

kemampuan yang berada dibawah kemampuan rata-rata orang (Kurniasi & 

Juwita, 2019). 

Robbins dan Judge menyebutkan seorang individu memiliki 2 

kemampuan, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan intelektual merupakan kemampuan individu yang ada pada 

dalam dirinya dimana mencakup dalam aktivitas mental, penalaran, dan 

pemecahan masalah dalam melakukan tindakannya. Kemampuan fisik 

yaitu kesanggupan seorang individu dalam menjalankan aktivitasnya 

dengan mengandalkan otot atau kekuatan tubuh, sehingga berhubungan 

dengan kekuatan stamina dalam menjalankan atau menyelesaikan 

tindakannya (Rini el al, 2020). 

Kemampuan intelektual mencakup beberapa hal seperti : 

a. Pemahaman verbal dimana kemampuan seseorang dalam memahami 

dari apa yang dibaca dan didengar orang tersebut, serta mampu 

menghubungan antar kata, 

b. Kecerdasan numerik yang merupakan kapabilitas seorang individu 

untuk dapat menghitung dengan cepat dan tepat, 
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c. Kecepatan konseptual dimana seorang individu mampu mengenali 

adanya persamaan dan perbedaan visual dengan cepat dan tepat, 

d. Penalaran induktif adalah kemampuan seorang individu dalam 

memecahkan masalah dengan urutan logis pada masalah tersebut, 

e. Penalaran deduktif dimana seorang individu mampu menggunakan 

logikanya dan mampu mengukur keterlibatan dari suatu argumentasi, 

f. Visualisasi ruang adalah kemampuan seorang individu dalam 

memperkirakan gambaran penampakan suatu objek apabila posisi 

objek dalam ruang yang seandainya diubah, 

g. Ingatan merupakan, dimana pengalaman masa lalu seorang individu 

mampu ditahan dan dikenang 

(Padang & Sihombing, 2020; Bodroastuti dkk., 2020). 

Kemampuan intelektual bisa diamati oleh kemampuan berpikir 

kritis seseorang terutama pada murid, dengan berpikir kritis maka siswa 

mampu memahami permasalahan dan mencari solusinya, siswa juga 

mampu berpikir lebih terbuka terhadap hal baru yang menjadikan ia 

mampu memecahkan masalah dan mencari solusi terbaiknya. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat merangsang siswa lebih berpikir 

kritis saat pada permasalahan diselesaikan, siswa akan mampu berpikir 

secara kritis, logis, dan ilmiah (Indriani dkk., 2021). Matematika ialah 

bagian Ilmu Pengetahuan Alam terdapat kasus-kasus permasalahan yang 

mampu merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan 

intelektualnya. 
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Adapun gambaran kemampuan seseorang dapat dilihat dari 

sebuah gagasan Benjamin S Bloom pada tahun 1956 yang dikenal dengan 

taksonomi bloom yang dibuat untuk tujuan pendidikan. Dalam hal ini, 

Bloom membagi menjadi beberapa domain yang dijelaskan kembali secara 

rinci berdasarkan hierarkinya, yaitu: 

a. Ranah kognitif (cognitive domain), berisi tentang perilaku-perilaku 

yang menekankan pada aspek intelektual, seperti pengertian, 

pengetahuan dan keterampilan berpikir. 

b. Ranah afektif (affective domain), berisi tentang perilaku-perilaku yang 

menekankan pada aspek emosi dan perasaan, seperti sikap, minat, 

apresiasi dan cara penyesuaian diri. 

c. Ranah psikomotor (pyschomotor domain), berisi tentang perilaku-

perilaku yang menekankan pada aspek keterampilan motorik, seperti 

mengetik, tulisan tangan, mengoperasikan mesin dan berenang. 

Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan dalam 

ranah kognitif sesuai dengan klasifikasi Bloom dalam jenjang proses 

berpikir sebagai berikut: 

a. Pengetahuan (knowledge), adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam mengingat-ingat kembali/recall atau mengenali kembali 

terhadap nama, istilah, ide, rumus-rumus, gejala dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan ini 

merupakan proses berpikir yang paling rendah. 
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b. Pemahaman (comprehension), adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu 

tersebut diketahui dan diingat. Dalam kata lain, memahami adalah 

mengetahui dan melihat sesuatu dari berbagai segi. Siswa dapat 

dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan 

atau uraian lebih terperinci tentang suatu hal dengan menggunakan 

bahasa atau kata-katanya sendiri. Pemahaman ini merupakan proses 

berpikir yang jenjangnya setingkat lebih tinggi dari ingatan atau 

hafalan. 

c. Penerapan (application), adalah kesanggupan yang dimiliki seseorang 

dalam menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara atau 

metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru 

dan konkret. Penerapan atau aplikasi dari merupakan proses berpikir 

yang setingkat lebih tinggi dari pemahaman. 

d. Analisis (analysis), adalah kemampuan merinci suatu kesatuan ke 

dalam beberapa bagian sehingga keseluruhan struktur atau 

organisasinya dapat dipahami dengan baik. 

e. Sintesis (synthesis), adalah kemampuan untuk merinci atau 

menguraikan keadaan atau suatu bahan menurut bagian-bagian yang 

lebih kecil dan memahami hubungan diantaranya atau faktor-faktor 

satu dengan faktor lainnya. Sintesis merupakan proses yang 

memadukan beberapa bagian atau unsur secara logis, sehingga 

mewujudkan suatu pola terstruktur atau pola baru. Sintesis merupakan 

jenjang yang setingkat lebih tinggi dari analisis. 
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f. Evaluasi (evaluation), adalah kemampuan seseorang untuk membuat 

suatu pertimbangan terhadap suatu nilai atau ide, situasi, seperti 

seseorang yang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka seseorang 

tersebut dapat memilih satu diantaranya yang terbaik, sesuai dengan 

kriteria yang ada.  

Atau pun fokus lain yang lebih refokus pada kemampuan aplikasi 

menurut Bloom sebagai berikut: 

a. Menetapkan prinsip atau generalisasi yang sesuai dengan situasi baru 

yang dihadapi. Dalam hal ini, yang bersangkutan belum diharapkan 

dapat memecahkan keseluruhan masalah, tetapi sekedar dapat 

menetapkan prinsip-prinsip yang sesuai. Prinsip merupakan abstraksi 

proses atau hubungan tentang kebenaran dasar atau hukum umum yang 

berlaku dalam suatu bidang tertentu. Prinsip merupakan sebuah 

pernyataan yang berlaku pada sejumlah besar keadaaan dan deduksi 

dari suatu teori atau asumsi. Sedangkan generalisasi merupakan 

rangkuman dari sejumlah informasi atau sejumlah hal khusus yang 

dapat diterapkan pada hal khusus yang baru. 

b. Menyusun kembali masalah sehingga menetapkan prinsip atau 

generalisasi yang sesuai. 

c. Memberikan spesifikasi batasan-batasan relevansi suatu prinsip atau 

generalisasi. 

d. Mengenali beberapa hal khusus yang terpampang dari prinsip atau 

generalisasi. 
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e. Menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip atau generalisasi 

tertentu. Bentuk yang dominan dipakai yaitu dengan melihat hubungan 

sebab-akibat. Bentuk lain yaitu menanyakan tentang sebuah proses 

terjadinya atau kondisi yang mungkin berperan dalam proses 

terbentuknya gejala. 

f. Memprediksi sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip dan 

generalisasi tertentu.  

g. Menentukan suatu keputusan atau tindakan tententu dalam 

menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip atau 

generalisasi yang relevan.  

h. Menjelaskan alasan dalam menggunakan prinsip dan generalisasi bagi 

situasi baru yang dihadapi. 

2. Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah dalam  matematika merupakan sebuah kondisi yang 

berwujud pertanyaan, tugas, atau pernyataan tentang konsep matematika 

yang sepenuhnya disadari oleh siswa dan menjadi suatu tantangan apabila 

tidak dapat langsung diselesaikan melalui penggunaan prosedur rutin 

tertentu (Wahyudi, 2017). Puspita (2017) menyebutkan bahwa suatu soal 

matematika dapat dikatakan masalah apabila menantang untuk dipecahkan. 

Suatu soal bisa jadi sebuah masalah bagi siswa satu belum tentu menjadi 

masalah bagi siswa lainnya. Soal dapat dikatakan masalah bagi siswa hanya 

pada waktu tertentu, karena ketika soal diberikan pada waktu yang lain, 

siswa sudah mampu menyelesaikannya dengan menggunakan prosedur 

penyelesaian yang dipilihnya sendiri. 
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Wahyudi (2017) juga menyatakan bahwa mengacu pada sifat 

penyelesaiannya, masalah  matematika bersifat rutin dan non-rutin. 

Masalah rutin  meliputi aplikasi suatu prosedur matematika dimana serupa 

atau sama pada pembelajaran baru dilaksanakan. Masalah non-rutin, dalam 

mencapai pada prosedur yang tepat dan benar dibutuhkan pemikiran 

semakin mendetail. Masalah matematika dapat terdiri dari masalah 

menemukan (problem to find) untuk menemukan objek tertentu yang tidak 

diketahui dari masalah serta pembuktian masalah (problem to prove) yang 

bertujuan untuk membuktikan pernyataan bernilai salah atau benar (Polya, 

1973). 

Sangat diperlukan adanya pemecahan dalam setiap masalah. 

Penyelesaian masalah dianggap dan dijelaskan dari proses individu dimana 

melibatkan pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

sebelumnya untuk mengatasi situasi yang mungkin tidak sepenuhnya 

dikena (Rochmad, dkk. 2016). Wahyudi (2017) menyebutkan penyelesaian 

masalah ialah upaya dalam mencari solusi dari kesulitan atau masalah yang 

tidak rutin, jadi masalah bisa diselesaikan serta tak kembali menjadi 

permasalahan. Roobyanto dan Harmini (2017) memperkuat dengan 

pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pemecahan masalah melibatkan 

upaya konkret dalam mencari solusi atau ide, membutuhkan koordinasi 

antara pengalaman, pengetahuan, pemahaman, serta insting terkait pada 

sasaran dimana diinginkan digapai. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan seseorang dengan benar 

menyelesaikan serta mencari solusi atau jawaban permasalahan 
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matematika yang diberikan  dengan prosedur-prosedur tertentu dalam 

menyelesaikannya. 

Pada dasarnya, setiap siswa memiliki kemampuan berbeda-beda 

dalam memecahkan masalah. Namun, Kemampuan tersebut tetap 

diperlukan sebuah pengembangan. Dalam sebuah pembelajaran, Polya 

memaparkan sebagian saran dimana bisa berguna mempermudah siswa 

dalam pemecahan masalah matematis, sebagai berikut. 

a. Menyajikan pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing siswa dalam 

beraktivitas. 

b. Memberikan petunjuk atau isyarat dalam memecahkan masalah, bukan 

langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci. 

c. Mendukung siswa dalam mengembangkan pengetahuannya dan 

merumuskan pernyataannya sendiri sesuai dengan tuntutan masalah, 

serta membantu mereka mandiri menghadapi kesulitan. 

Terdapat beberapa indikator pemecahan masalah matematis yang 

harus diperhatikan karena menjadi dasar bahwa siswa memiliki 

kemampuan tersebut. Karunia (2017) dijelaskan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut. 

a. Mengenali dan mengidentifikasi unsur-unsur yang didapatkan, yang 

perlu ditanyakan, dan unsur-unsur  harus dilengkapi. 

b. Merumuskan atau menyusun masalah dalam bentuk model matematis. 

c. Mengaplikasikan strategi pemecahan masalah. 

d. Memaparkan atau menginterpretasikan hasil dari proses pemecahan 

masalah. 
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Sedangkan Polya menyatakan, dalam pemecahan masalah 

terdapat 4 indikator yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut. 

a. Memahami masalah, siswa perlu mengidentifikasi hal-hal yang 

diketahui dan apa yang sedang dicari. 

b. Merencanakan strategi pemecahan masalah, siswa mengidentifikasi 

operasi terkait dan strategi dimana diperlukan dalam penyelesaian 

masalah didapatkan. 

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa mengartikan 

informasi dalam bentuk matematika serta strategi pada proses 

dilakukan dan keberlangsungan hitungan. Secara umum, dalam ini 

siswa butuh melakukan pemeriksaan kembali tentang kebenaran 

perhitungan di setiap langkahnya. 

d. Melihat dan memeriksa kembali kemudian menarik kesimpulan, siswa 

mengecek lagi semua perhitungan terkait dan mempertimbangkan 

logis atau tidaknya jawaban terkait, serta melihat alternatif 

penyelesaian lainnya. 

Dalam konteks penelitian ini, kemampuan yang dimaksud 

merujuk pada kemampuan matematik siswa, yaitu kemampuan dasar siswa 

dalam memahami konsep, melakukan operasi, dan menggunakan penalaran 

matematis. Kemampuan matematik ini tidak menjadi fokus utama 

penelitian, melainkan digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan 

siswa ke dalam kategori tinggi dan sedang. Selanjutnya, siswa diberikan tes 

untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan indikator yang mengacu pada tahapan Polya. 



 

 

27 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis ialah suatu 

kemampuan wajib di miliki seorang siswa guna memecahkan 

permasalahan matematika dengan memahami permasalahan yang dihadapi, 

perancangan strategi penyelesaiannya, melaksanakan rencana 

penyelesaiaan, serta melaksanakan peninjauan ulang (Pratiwi & Alyani, 

2022). Kemampuan memanfaatkan kegiatan matematis menjadi cara dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkesinambungan dengan 

matematika (Layali & Masri, 2020). Kemampuan ini menjadi sebuah 

keharusan yang dimiliki oleh siswa guna memecahkan permasalahan 

matematika dengan berbagai macam cara yang dapat dilakukan. Dalam 

mempelajari matematika kemampuan dalam memecahkan masalah 

menjadi fundamental utama yang wajib dimiliki siswa (Akuba dkk., 2020).  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi kemampuan matematis 

dimana tertulis pada tujuan pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

siswa diharapkan mampu : 

a. Pemahaman konsep matematika, memaparkan interkoneksi antara 

konsep, serta penerapan konsep atau logika dengan fleksibilitas, 

keakuratan, efisiensi, serta ketepatan pada menyelesaikan masalah. 

b. Pemanfaatan penalaran terhadap pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika untuk membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan ide dan pernyataan matematika. 
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c. Resolusi masalah dimana melibatkan kemampuan memahami 

masalah, perancangan model matematika, pemecahan model, dan 

anggapan solusi didapatkan. 

d. Hubungan gagasan memakai simbol, tabel, diagram, atau media 

bertujuan mengklarifikasi situasi atau masalah. 

e. Sikap menghargai manfaat matematika di kesehariannya, termasuk 

keingin tahuan, perhatian, dan minat serta memperdalam matematika, 

dan perilaku rajin serta percaya diri pada menyelesaikan masalah. 

(Laia & Harefa, 2021). 

Polya mengemukakan pemecahan masalah matematis memiliki 

indikator pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, mengaplikasikan rencana 

penyelesaian dan mengecek ulang penyelesaian masalah. Berdasakan hal 

tersebut, pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai upaya 

dalam menemukan jalan keluar dalam menggapai sasaran dengan proses 

serta dibutuhkan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan dan 

penerapan di keseharian (Muslihah & Suryaningrat). Ketika melaksanakan 

pembelajaran matematika, pemecahan masalah cenderung mewajibkan 

siswa menyelesaikan soal saja tetapi  siswa diharapkan dapat beradaptasi 

untuk terbiasa dalam menghadapi permasalahan dan mampu mengubah 

permasalahan yang kompleks menjadi hal yang sederhana serta dapat 

berguna di kehidupan nyata (Aminah & Kurniawati, 2018; Ravina dkk., 

2021). 
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Menurut Annizar dkk. (2020), kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dapat dikategorikan menjadi tiga 

tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan tersebut 

didasarkan pada pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Indikator yang digunakan mengacu pada langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian. 

Siswa dengan kategori kemampuan tinggi merupakan siswa yang 

mampu memenuhi seluruh indikator secara tepat dan sistematis dalam 

proses penyelesaian masalah. Siswa pada kategori sedang merupakan siswa 

yang mampu memenuhi sebagian indikator dengan baik, namun masih 

terdapat kekeliruan pada tahap tertentu, khususnya pada hasil akhir. Adapun 

siswa dengan kategori rendah merupakan siswa yang belum mampu 

memenuhi indikator-indikator tersebut dengan baik, terutama dalam 

memahami masalah dan menyusun strategi penyelesaian.  

4. Materi Koordinat Kartesius 

a. Pengertian Koordinat kartesius 

Koordinat kartesius juga dikenal sebagai koordinat persegi 

panjang adalah sistem yang ditemukan oleh filsuf Perancis abad ke-17, 

Rene Descartes. Rene merancang sistem koordinat yang dikenal 

sebagai cart, atau sering disebut diagram Cartesian. Sistem ini 

memberikan koordinat numerik untuk setiap titik di bidang dengan 

mengacu pada jaraknya dari sumbu x dan y, dan digunakan untuk 
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menentukan posisi titik pada suatu bidang datar. Posisi titik ditentukan 

oleh dua garis yang ditarik secara vertikal dan horizontal, dengan titik 

pusatnya terletak pada titik O (0, 0) sebagai titik pangkal (asal) 

koordinat. 

Hal pertama yang dilakukan untuk membuat koordinat 

kartesius adalah menggambar garis bilangan. Selanjutnya, membuat 

garis horizontal (kiri-kanan) yang disebut sumbu-𝑥, diikuti garis 

bilangan vertikal (atas-bawah) yang disebut sumbu-𝑦. Konsepnya 

mirip dengan garis bilangan, di mana angka positif menunjukkan 

pergerakan ke kanan dan atas, sedangkan angka negatif menunjukkan 

arah ke kiri dan bawah. Setiap titik pada bidang kartesius dinyatakan 

dengan pasangan berurutan x dan y, dimana x merupakan koordinat 

sumbu-x disebut absis dan y merupakan koordinat sumbu y disebut 

ordinat. Titik pada bidang koordinat dapat ditulis (x, y). 

Setiap titik pada bidang kartesius diwakili oleh pasangan 

berurutan 𝑥 dan 𝑦, di mana 𝑥 adalah koordinat sumbu-𝑥 (absis), dan 𝑦  

adalah koordinat pada sumbu-𝑦 (ordinat). Titik pada bidang koordinat 

dapat dituliskan (𝑥, 𝑦). 

 

Gambar 2. 1 Koordinat Kartesius 
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Suatu titik 𝐴 dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan 𝐴	(𝑥, 𝑦). 

𝑥 = jarak	titik	A	terhadap	sumbu	𝑦 

𝑦 = jarak	titik	A	terhadap	sumbu	𝑥 

Kuadran pada bidang koordinat 

Sumbu-𝑥 dan sumbu-𝑦 membagi bidang koordinat kartesius 

menjadi empat kuadran, yaitu: 

Kuadran I : Koordinat-𝑥	dan koordinat-𝑦 positif 

Kuadran II : Koordinat-𝑥	negatif dan koordinat-𝑦 positif 

Kuadran III : Koordinat-𝑥	dan koordinat-𝑦 negatif 

Kuadran IV : Koordinat-𝑥	positif dan koordinat-𝑦 negatif. 

 

Gambar 2. 2 Empat Kuadran Bidang Koordinat (Sumber: Buku 
BSE) 

b. Posisi Titik Terhadap Sumbu-𝑥 Dan Sumbu-𝑦 

Titik-titik pada bidang kartesius memiliki jarak terhadap 

sumbu-𝑥 dan sumbu-𝑦. Jika diperhatikan pada gambar di bawah ini. 



 

 

32 

 

Gambar 2. 3 Koordinat Kartesius (sumber: Buku BSE) 

Maka, posisi titik-titik di atas dapat dituliskan sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Posisi Titik-titik pada Bidang Kartesius 

Koordinat Titik Keterangan 

𝐴(3, 6) 
Letak titik 𝐴 berjarak 3 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 6 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐴 berada di kuadran I. 

𝐵(4, 4) 
Letak titik 𝐴 berjarak 4 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 4 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐵 berada di kuadran I. 

𝐶(−4, 3) 
Letak titik 𝐴 berjarak 4 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 3 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik C berada di kuadran II. 

𝐷(−6, 5) 
Letak titik 𝐴 berjarak 6 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 5 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐷 berada di kuadran II. 

𝐸(−5,−5) 
Letak titik 𝐴 berjarak 5 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 5 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐸 berada di kuadran III. 

𝐹(−3.−3) 
Letak titik 𝐴 berjarak 3 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 3 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐹 berada di kuadran III. 

𝐺(2,−6) 
Letak titik 𝐴 berjarak 2 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 6 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐺 berada di kuadran IV. 

𝐻(6,−5) 
Letak titik 𝐴 berjarak 6 satuan terhadap 
sumbu-𝑦 dan berjarak 5 satuan terhadap 
sumbu-𝑥. Titik 𝐻 berada di kuadran IV. 
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c. Posisi Titik Terhadap Titik asal (0, 0) dan titik tertentu (𝑎, 𝑏) 

 

Gambar 2. 4 Denah Perkemahan (Sumber: Buku BSE) 

Dari denah di atas dapat diperoleh, 

Tabel 2. 2 Posisi Titik-titik pada Bidang Kartesius 

No. 

Posisi dari titik asal 
(𝟎, 𝟎) Posisi terhadap 

Objek Koordin
at 

Tenda 
1 

(𝟐, 𝟎) 

Pos 1 
(𝟐, 𝟓) 

Pasar 
(𝟒, 𝟑) 

1. 

Perumahan 

(6, 5) 

4 
satuan 
ke 
kanan 
dan 5 
satuan 
ke atas. 

4 satuan ke 
kanan dan 
0 satuan ke 
atas. 

2 satuan ke 
kanan dan 2 
satuan ke 
kiri. 

2. 

Pemakaman 

(−5,−2) 

7 
satuan 
ke kiri 
dan 2 
satuan 
ke 
bawah. 

7 satuan ke 
kiri dan 7 
satuan ke 
bawah. 

9 satuan ke 
kiri dan 5 
satuan ke 
bawah. 

3. 

Pasar 

(4, 3) 

2 
satuan 
ke 
kanan 
dan 3 
satuan 
ke atas. 

2 satuan ke 
kanan dan 
2 satuan ke 
bawah. 

0 satuan ke 
kanan dan 0 
ke atas. 
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No. 

Posisi dari titik asal 
(𝟎, 𝟎) Posisi terhadap 

Objek Koordin
at 

Tenda 
1 

(𝟐, 𝟎) 

Pos 1 
(𝟐, 𝟓) 

Pasar 
(𝟒, 𝟑) 

4. 

Hutan 

(−8, 5) 

10 
satuan 
ke kiri 
dan 5 
satuan 
ke atas. 

10 satuan 
ke kiri dan 
0 satuan ke 
atas. 

12 satuan ke 
kiri dan 2 
satuan ke 
bawah. 

5. 

Tenda 1 

(2, 0) 

2 
satuan 
ke 
kanan 
dan 0 
satuan 
ke atas. 

0 satuan ke 
kiri dan 5 
satuan ke 
bawah. 

2 satuan ke 
kiri dan 3 
satuan ke 
bawah. 

6. 

Tenda 2 

(0, 2) 

2 
satuan 
ke kiri 
dan 2 
satuan 
ke atas. 

2 satuan ke 
kiri dan 3 
satuan ke 
bawah. 

4 satuan ke 
kiri dan 3 
satuan ke 
bawah. 

7. 

Pos 1 

(2, 5) 

0 
satuan 
ke 
kanan 
dan 5 
satuan 
ke 
bawah. 

0 satuan ke 
kanan dan 
0 satuan ke 
atas. 

2 satuan ke 
kiri dan 2 
satuan ke 
atas. 

8. 

Pos 2 

(−4, 4) 

6 
satuan 
ke kiri 
dan 4 
satuan 
ke atas. 

0 satuan ke 
kanan dan 
0 satuan ke 
atas. 

8 satuan ke 
kiri dan 1 
satuan ke 
atas. 

 

 

Jarak antara titik 𝐴	(𝐶) dan titik 𝐵	(𝑥!, 𝑦!) adalah, 

𝒓 = P(𝒙𝟐 − 𝒙𝟏)𝟐 + (𝒚𝟐 − 𝒚𝟏)𝟐 
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d. Posisi Garis Terhadap Sumbu-𝑥 Dan Sumbu-𝑦 

 

 

Gambar 2. 5 Garis-garis pada Bidang Kartesius (Sumber: 
Buku BSE) 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dituliskan beberapa garis 

seperti berikut. 

Tabel 2. 3 Posisi Garis-garis pada Bidang Kartesius 

Gambar (a) Gambar (b) Gambar 
(c) 

Garis-
garis 
yang 

sejajar 
dengan 

sumbu-𝑥 

Garis-garis 
yang sejajar 

dengan 
sumbu-𝑦 

Garis-garis 
yang tegak 

lurus dengan 
sumbu-𝑥 

Garis-
garis 
yang 
tegak 
lurus 

dengan 
sumbu-𝑦 

Garis-
garis 
yang 

memoto
ng 

sumbu-𝑥 
dan 

sumbu-𝑦 
𝑙$	, 𝑙!	, 𝑙&, 𝑙'. 𝑚$	, 𝑚!	, 𝑚&, 𝑚'. 𝑚$	, 𝑚!	, 𝑚&, 𝑚'. 𝑙$	, 𝑙!	, 𝑙&, 𝑙'. 𝑛$	, 𝑛!	. 

 

5. Teori Polya 

a. Pengertian Teori Polya 



 

 

36 

Teori pemecahan masalah menurut George Polya merupakan 

salah satu model yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui langkah-langkah yang 

sistematis dan terstruktur. Model ini menekankan bahwa proses 

penyelesaian masalah tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses berpikir yang dilalui siswa. 

Hensberry dan Jacobbe (2012:62) mengemukakan 

bahwa “The heuristics thus allow students to describe their processes, 

reflect on them, and eventually develop flexible thinking and skills that 

can be drawn upon in future problem-solving situations.” Artinya, 

melalui model Polya, siswa dapat menjelaskan proses yang dilakukan, 

merefleksikan langkah-langkah penyelesaian, serta mengembangkan 

pola pikir dan keterampilan yang fleksibel yang dapat digunakan 

dalam situasi pemecahan masalah selanjutnya. 

Dengan demikian, teori Polya tidak hanya berperan dalam 

membantu siswa menyelesaikan masalah matematika, tetapi juga 

dalam melatih kemampuan berpikir reflektif, sistematis, dan adaptif. 

b. Tahapan Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan Teori Polya 

Menurut George Polya (1973), terdapat empat tahapan dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian. Setiap tahapan memiliki peran penting 

dalam membantu siswa memperoleh solusi yang tepat dan sistematis. 

1) Memahami Masalah (Understanding the Problem) 
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Pada tahap ini, siswa berupaya memahami permasalahan 

dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Siswa juga perlu menilai apakah informasi yang 

tersedia sudah cukup, kurang, atau berlebihan. Selain itu, 

penggunaan gambar atau simbol dapat membantu memperjelas 

permasalahan yang dihadapi. 

2) Merencanakan Penyelesaian (Devising a Plan) 

Tahap ini melibatkan penyusunan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa dapat mengaitkan permasalahan 

dengan pengalaman sebelumnya, menentukan rumus yang sesuai, 

serta memfokuskan pada apa yang ditanyakan dalam soal. 

Pemilihan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan penyelesaian masalah. 

3) Melaksanakan Rencana (Carrying Out the Plan) 

Pada tahap ini, siswa melaksanakan rencana yang telah 

disusun dengan melakukan perhitungan secara sistematis. Setiap 

langkah yang dilakukan perlu diperiksa kebenarannya agar sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat. Selain itu, siswa juga perlu 

memastikan bahwa prosedur yang digunakan sudah tepat. 

4) Memeriksa Kembali (Looking Back) 

Tahap terakhir dilakukan dengan meninjau kembali 

proses dan hasil penyelesaian. Siswa perlu memastikan kebenaran 

jawaban, mempertimbangkan kemungkinan cara lain dalam 
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menyelesaikan masalah, serta melihat apakah metode yang 

digunakan dapat diterapkan pada permasalahan lain. 

Keempat tahapan tersebut merupakan suatu kesatuan yang 

saling berkaitan dalam proses pemecahan masalah matematis dan 

penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

c. Indikator Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan Tahapan Polya 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis, diperlukan indikator yang jelas sebagai dasar penilaian. 

Menurut Sumarmo (2012), terdapat beberapa indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yaitu: (1) mengidentifikasi kecukupan 

data dalam menyelesaikan masalah, (2) menyusun model matematika 

dan menyelesaikannya, (3) memilih serta menerapkan strategi 

penyelesaian, (4) menjelaskan atau menafsirkan hasil sesuai dengan 

permasalahan serta memeriksa kebenarannya, dan (5) menerapkan 

konsep matematika secara bermakna. 

Sejalan dengan itu, Herlambang (2013) mengemukakan 

bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah dapat disesuaikan 

dengan tahapan yang dikemukakan oleh Polya, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Adapun indikator tersebut dapat disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 4 Indikator Teori Polya 
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No Tahap Pemecahan 
Masalah Indikator 

1 Memahami 
Masalah 

Siswa mampu mengidentifikasi 
informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam masalah 

2 Merencanakan 
Penyelesaian 

Siswa mampu menyusun rencana 
penyelesaian serta memberikan 
alasan terhadap strategi yang dipilih 

3 Melaksanakan 
Rencana 

Siswa mampu menyelesaikan 
masalah sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat secara benar 

4 Memeriksa 
Kembali 

Siswa mampu meninjau kembali 
langkah-langkah penyelesaian dan 
memastikan kebenaran hasil 

 

B. Perspektif Teori Dalam Islam 

Pemecahan masalah merupakan aktifitas yang sudah seharusnya 

berada pada tiap pembelajaran matematika. Apabila ditemukan sebuah masalah, 

harus ada pemecahannya. Apabila tidak berhasil memakai satu cara, maka harus 

coba menggunakan cara-cara lain. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Insyirah ayat 5-8, yang berbunyi: 

اَف
5

ا ۝å اسرãًُْ سرِْعُْلا عَمَ -ن
5

اَف ۝æ اسرãًُْ سرِْعُْلا عَمَ -ن
5

بْصَناَف تَغْرََف اذَ  
۝è َاو

5
ّبرَ لىَٰ #۝ بَْغرْاَف كَِ  

Artinya, “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai 

(dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmu berharaplah!”  

Adapun kaitannya ayat-ayat tersebut pada penyelesaian masalah 

matematis yaitu apabila menginginkan pencapaian dengan hasil baik 

(kenikmatan) dan memuaskan, siswa perlu dihadapkan pada suatu tantangan 

pemecahan masalah. Pemberian masalah ini tidak hanya dimaksudkan dalam 
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membuat siswa merasa kesulitan, melainkan agar melatih serta memberikan 

kesuksesan dalam proses belajar (Nu'man, 2016). Hal ini menunjukkan betapa 

signifikannya kapabilitas penyelesaian masalah dalam pembelajaran 

matematika, sehingga menjadi keharusan untuk mengintegrasikan pemecahan 

masalah dalam tiap aktifitas pembelajaran matematika. 

C. Kerangka Konseptual 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih bervariasi dan cenderung belum optimal. Perbedaan kemampuan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari proses 

pembelajaran yang dialami. 

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dianalisis berdasarkan tahapan yang dikemukakan oleh George Polya, 

yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah koordinat 

Kartesius, yang menuntut siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 

Melalui pemberian soal pemecahan masalah, siswa akan menunjukkan 

proses berpikirnya sesuai dengan tahapan Polya. Hasil pekerjaan siswa 

kemudian dianalisis untuk melihat bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada setiap tahap tersebut. 
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Berdasarkan hasil tes, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dapat dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Namun, dalam 

penelitian ini, analisis difokuskan pada siswa dengan kategori tinggi dan sedang 

untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses 

pemecahan masalah. 
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 Bagan 2. 1 Kerangka Konseptual 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa bervariasi cenderung rendah 

Siswa 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
(Materi koordinat kartesius) 

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis (Teori Polya) 

Merencanakan 
penyelesaian 

Melaksanakan 
rencana 

Memeriksa kembali 
hasil 

Memamhami 
masalah 

Kategori kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 

Kategori tinggi Kategori sedang 

Terdeskripsinya kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

dimiliki individu atau kelompok terhadap suatu fenomena. Dalam konteks 

penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran 

secara menyeluruh dan mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi koordinat Kartesius berdasarkan tahapan George 

Polya. Pendekatan ini dilakukan dalam situasi alamiah, menggunakan analisis 

data secara induktif, serta menekankan pada interpretasi data berdasarkan hasil 

pekerjaan dan penjelasan siswa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Kota Malang yang berlokasi di 

Jalan Cemorokandang No.77, Kota Malang, Jawa Timur, 65138. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada informasi yang diperoleh dari guru terkait 

proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut. 

Berdasarkan informasi tersebut, MTsN 2 Kota Malang merupakan 

sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran secara kontekstual, aktif, dan 

kreatif dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa. Hal ini didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Sehingga, lokasi ini dianggap 

relevan dan mendukung untuk mengkaji secara mendalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sesuai dengan fokus penelitian. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 4 siswa kelas VIII B MTsN 2 Kota Malang 

tahun ajaran 2024/2025. Subjek tersebut dipilih dari 27 siswa kelas VIII B 

sebagai sumber data awal. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu berdasarkan kemampuan matematik siswa yang diperoleh dari 

nilai matematika siswa (data disajikan pada Lampiran 12). Subjek terdiri atas 2 

siswa dengan kategori kemampuan matematik tinggi dan 2 siswa dengan 

kategori kemampuan matematik sedang. 

Pemilihan subjek pada kategori tinggi dan sedang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada setiap tahapan yang dikemukakan 

oleh George Polya. Siswa pada kedua kategori tersebut dinilai telah mampu 

menunjukkan proses pemecahan masalah secara lebih lengkap, sehingga 

memungkinkan dilakukan analisis yang lebih komprehensif.  

Adapun siswa dengan kategori rendah tidak dijadikan subjek 

penelitian karena belum mampu menunjukkan tahapan pemecahan masalah 

secara lengkap, sehingga kurang mendukung untuk analisis yang mendalam 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Subjek terpilih kemudian diberikan kode tertentu untuk mempermudah 

penyajian data, sebagaimana tabel berikut ini. 

Tabel 3. 1 Kode Subjek Penelitian 

No Inisial Nama 
Subjek Kode Keterangan 

1 LDA ST1 Subjek dengan kemampuan matematik 
tinggi pertama 

2 APK ST2 Subjek dengan kemampuan matematik 
tinggi kedua 
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No Inisial Nama 
Subjek Kode Keterangan 

3 ALR SS1 Subjek dengan kemampuan matematik 
sedang pertama 

4 DM SS2 Subjek dengan kemampuan matematik 
sedang kedua 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa: 

1. Hasil tes pemecahan masalah dari subjek penelitian. 

2. Tanggapan subjek penelitian melalui wawancara terkait pendekatan dalam 

menyelesaikan tes, yang kemudian direkam dalam format audio. 

Transkripsi rekaman audio dibuat untuk memudahkan peneliti dalam 

analisis data terkait. 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini memakai dua instrumen, yaitu instrumen utama serta 

instrumen pendukung. Instumen utama dimana dimaknai ialah peneliti, 

sedangkan instrumen pendukungnya adalah sebagai berikut: 

1. Tes Pemecahan Masalah 

Adapun tes pemecahan masalah terdiri dari satu butir soal 

subjektif atau uraian pada materi koordinat kartesius. Berikut kisi-kisi tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

• Menenentukan 

luas daerah pada 

bidang kartesius 

Diberikan permasalahan 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari 

Uraian Level 3 
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Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

• Menyajikan hasil 

dari jarak dua 

buah titik dan luas 

daerah pada 

bidang kartesius 

yang berkaitan dengan 

letak sebuah tempat atau 

bangunan yang nantinya 

siswa dapat menentukan 

jarak antar suatu tempat 

dengan menggunakan 

bidang kartesius. 

 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Tes  

No Indikator Keterangan Skor 
1 Memahami 

masalah 
Menyusun dan menuliskan titik-titik 
koordinat, diagonal, dan bidang yang 
diketahui serta luas-luas yang ditanyakan 
secara lengkap dan benar. 

4 

Menyusun dan menuliskan titik-titik 
koordinat, diagonal, dan bidang yang 
diketahui serta luas-luas yang ditanyakan 
hanya beberapa dan benar. 

3 

Menyusun dan menuliskan titik-titik 
koordinat, diagonal, dan bidang yang 
diketahui serta luas-luas yang ditanyakan 
hanya beberapa dan ada yang salah. 

2 

Menyusun dan menuliskan titik-titik 
koordinat, diagonal, dan bidang yang 
diketahui serta luas-luas yang ditanyakan 
hanya beberapa dan sebagian besar salah. 

1 

Tidak menyusun dan menuliskan titik-titik 
koordinat, diagonal, dan bidang yang 
diketahui serta luas-luas yang ditanyakan 

0 

2 Merencanakan 
penyelesaian 

Membuat sketsa atau menggambarkan 
bidang kartesius, menuliskan titik-titik 
koordinat yang diketahui, menuliskan 
rumus mencari panjang sisi bidang yang 
diketahui serta menuliskan rumus untuk 
mencari luas-luas yang ditanyakan secara 
lengkap dan benar. 

4 

Membuat sketsa atau menggambarkan 
bidang kartesius, menuliskan titik-titik 
koordinat yang diketahui, menuliskan 
rumus mencari panjang sisi bidang yang 
diketahui serta menuliskan rumus untuk 
mencari luas-luas yang ditanyakan hanya 
beberapa dan benar. 

3 
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No Indikator Keterangan Skor 
Membuat sketsa atau menggambarkan 
bidang kartesius, menuliskan titik-titik 
koordinat yang diketahui, menuliskan 
rumus mencari panjang sisi bidang yang 
diketahui serta menuliskan rumus untuk 
mencari luas-luas yang ditanyakan hanya 
beberapa dan ada yang salah. 

2 

Membuat sketsa atau menggambarkan 
bidang kartesius, menuliskan titik-titik 
koordinat yang diketahui, menuliskan 
rumus mencari panjang sisi bidang yang 
diketahui serta menuliskan rumus untuk 
mencari luas-luas yang ditanyakan hanya 
beberapa dan sebagian besar salah. 

1 

Tidak membuat sketsa atau 
menggambarkan bidang kartesius, 
menuliskan titik-titik koordinat yang 
diketahui, menuliskan rumus mencari 
panjang sisi bidang yang diketahui serta 
menuliskan rumus untuk mencari luas-
luas yang ditanyakan. 

0 

3 Melaksanakan 
rencana 

Melakukan dan menuliskan operasi hitung 
sesuai dengan rumus yang akan digunakan 
secara lengkap dan benar. 

4 

Melakukan dan menuliskan operasi hitung 
sesuai dengan rumus yang akan digunakan 
hanya beberapa dan benar. 

3 

Melakukan dan menuliskan operasi hitung 
sesuai dengan rumus yang akan digunakan 
hanya beberapa dan ada yang salah. 

2 

Melakukan dan menuliskan operasi hitung 
sesuai dengan rumus yang akan digunakan 
hanya beberapa dan sebagian besar salah. 

1 

Tidak melakukan dan menuliskan operasi 
hitung sesuai dengan rumus yang akan 
digunakan. 

0 

4 Memeriksa kembali 
hasil 

Melakukan pemeriksaan penyelesaian dan 
kesimpulan yang diberikan tepat dan 
benar. 

4 

Melakukan pemeriksaan penyelesaian dan 
kesimpulan yang diberikan ada yang 
kurang tepat. 

3 

Melakukan pemeriksaan dan kesimpulan 
yang diberikan sebagian besar salah. 
Tidak melakukan pemeriksaan dan 
kesimpulan yang diberikan salah. 

2 

Kesimpulan yang diberikan salah. 1 
Tidak melakukan pemeriksaan kembali 
dan tidak ada kesimpulan. 

0 
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2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara meliputi beberapa pertanyaan mengenai tes 

pemecahan masalah yang disajikan pada subjek penelitian. Pedoman 

wawancara menjadi media bantu mengambil data dari lapangan. Dokumen 

pedoman wawancara disusun sebagai petunjuk bagi peneliti dalam 

menjalankan sesi wawancara subjek berhubungan dengan respons mereka 

pada tes pemecahan masalah dimana sudah diberikan. Berikut pedoman 

wawancara. 

Tabel 3. 4 Pedoman Wawancara 

Indikator 
Pemecahan 

Masalah 
Indikator Wawancara 

Memahami 
Masalah 

1. Siswa dapat memberikan penjelasan tentang titik-
titik koordinat, diagonal, dan bidang yang diketahui. 

2. Siswa dapat menjabarkan luas-luas yang 
ditanyakan. 

3. Siswa dapat memberikan alasan atau penjelasan 
yang mendukung data yang dijabarkan 

4. Siswa dapat menjelaskan dengan bahasa sendiri 
dengan mudah. 

Merencanakan 
penyelesaian  

1. Siswa dapat menjelaskan alasan setiap rumus-rumus 
yang digunakan. 

2. Siswa dapat menggunakan cara atau pola serta 
hubungan dalam menganalisis masalah yang 
dihadapi 

Melaksanakan 
Rencana  

1. Siswa dapat menjelaskan proses menghitung 
dengan rumus-rumus yang sudah direncanakan. 

2. Siswa dapat menggunakan informasi atau data yang 
mendukung serta mengoperasikannya dalam proses 
pemecahan masalah. 

Memeriksa 
kembali hasil 

1. Siswa dapat meninjau kembali proses pemecahan 
masalah. 

2. Siswa dapat memeriksa hasil pemecahan masalah 
3. Siswa dapat memberikan pendapatnya terhadap 

jawaban yang dituliskan. 
4. Siswa dapat memeriksa kembali apakah terdapat 

cara lain yang bisa digunakan untuk memecahkan 
masalah yang sama. 

5. Siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang tepat. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdapat dua metode, yaitu tes dan wawancara. Beberapa dokumentasi juga 

mendukung menjadikan paparan dalam penelitian ini. 

1. Tes  

Tes merupakan sebuah rangkaian pertanyaan, lembar kerja, atau 

alat sejenis yang dimanfaatkan dalam meninjau pengetahuan serta 

keterampilan subjek penelitian. Tes memuat beberapa pertanyaan dimana 

tiap butirnya mewakili jenis variabel yang diukur (Sandu & Ali, 2015). 

Dalam hal ini, proses ditelusuri bersamaan tahap-tahap penyelesaian 

masalah sesuai pada pernyataan Polya. Indikator-indikator yang digunakan 

yaitu memahami, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, serta mengevaluasi atau mengecek kembali hasil pemecahan 

masalah (Polya, 1973). 

Tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 

2024 dan dilakukan sebanyak satu kali kepada seluruh siswa kelas VIII B 

MTsN 2 Kota Malang. Pelaksanaan tes dilakukan secara serentak dalam 

satu pertemuan untuk memperoleh data mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Dari pelaksanaan tes tersebut diperoleh data berupa jawaban 

tertulis siswa yang menggambarkan proses dan hasil penyelesaian masalah 

matematis. Data tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang kemudian dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
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2. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti di ruang kelas VIII B MTsN 2 Kota 

Malang pada tanggal 8 Oktober 2024 terhadap subjek terpilih sebagai 

tindak lanjut dari tes yang dijalankan terlebih dahulu. Wawancara ini 

bertujuan untuk merinci serta memahami lebih jauh proses atau alasan-

alasan siswa dalam memberikan jawaban terhadap tes yang diberikan. 

Adapun jenis wawancara yang diterapkan peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara dimana mengandung 

beberapa persoalan dimana sudah dirancang dahulu tetapi masih bisa 

dikembangkan ketika wawancara dilaksanakan. Jenis wawancara tersebut 

ditetapkan peneliti karena beberapa pertanyaannya sudah dirancangkan 

peneliti sebelumnya jadi bisa mempermudah serta bisa memberikan 

batasan terhadap peneliti pada saat mencari informasi. Tetapi, beberapa 

persoalan terkait masih bisa dimaksimalksan sehingga wawancara lebih 

fleksibel. 

Dari pelaksanaan wawancara tersebut diperoleh data berupa 

penjelasan lisan siswa yang direkam dan ditranskripsikan. Data ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran lebih mendalam mengenai 

langkah-langkah pemecahan masalah. Selain itu, data hasil wawancara 

digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi temuan dari hasil tes. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah sebuah proses yang bertujuan 

dalam meyakinkan data-data penelitian telah valid dan dapat digunaman pada 
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penelitian. Menurut Farida (2014), dalam penelitian kualitatif  keabsahan data 

didapatkan memakai teknik pengecekan dimana meliputi. 

1. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamat merupakan tahapan dimana memperoleh 

data valid melalui cara mengemukakan kondisi yang relevan dalam 

permasalahan ditinjau. Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki 

pengaruh krusial terhadap kepercayaan serta keandalan dari hasil penelitian 

juga mendukung peneliti dalam mencapai kedalaman data-data yang 

dikumpulkan lalu dianalisis. Ketekunan pengamatan dijalankan dengan 

menjalankan pengamatan yang harus teliti serta berkelanjutan ketika 

penelitian di lapangan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemakaian metode-metode atau 

kumpulan-kumpulan sumber data dari penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memaksimalkan pengertian yang komprehensif atau menyeluruh mengenai 

fenomena diteliti (Patton, 1999). Satu diantara beberapa jenis triangulasi 

adalah triangulasi metode. Creswell menjelaskan bahwa hal ini mengacu 

pada penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk meneliti 

fenomena yang sama, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam. Dalam pendekatan Creswell, triangulasi metode tidak hanya 

membandingkan temuan dari berbagai metode, tetapI lebih menekankan 

pada menghubungkan dan menyatukan data sehingga dapat memberikan 

gambaran yang utuh dan komprehensif. 
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H. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap 

awal analisis dilakukan terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Jawaban siswa dikoreksi berdasarkan pedoman penskoran 

yang telah disusun. Skor yang diperoleh siswa pada masing-masing indikator 

dijumlahkan untuk memperoleh skor akhir yang kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk nilai akhir dengan rumus: 

Nilai akhir (x)= ()*+	,-./	010-2-3)-.
()*+	4-)(14-5

× 100 

Selanjutnya, nilai yang diperoleh siswa dikategorikan langkah-langkah 

menurut Arikunto (2018) berikut ini. 

1. Mencari rata-rata 

𝑥̅ =
∑𝑥
𝑛  

2. Mencari simpangan baku 

𝑆𝐷 = \∑(𝑥1 − 𝑥̅)
!

𝑛 − 1 	

Keterangan:	

𝑆𝐷 = standar	deviasi	

𝑥̅ = rata − rata	nilai	

𝑥1 = data	ke − 𝑖	

𝑛 = jumlah	data	

3. Menentukan batas kelompok 

Tabel 3. 5 Kategori kemampuan pemecahan masalah 

Kategori Nilai 
Tinggi 𝑥 ≥ 𝑥̅ + 1. 𝑆𝐷 
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Kategori Nilai 
Sedang 𝑥̅ − 1. 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑥̅ + 1. 𝑆𝐷 
rendah 𝑥 < 𝑥̅ − 1. 𝑆𝐷 

 

Setelah diperoleh kategori kemampuan pemecahan masalah siswa, 

data selanjutnya diteliti kembali keabsahannya, kemudian dapat dianalisis 

menggunakan teknik analisis data Creswell yang meliputi beberapa tahapan 

sebagai berikut. 

1. Mempersiapkan serta memproses data agar bisa diidentifikasi. Pada tahap 

ini, mengaitkan data-data mentah seperti transkrip wawancara, pemindaian 

materi, pengetikan data dari lapangan, atau pemilihan serta perancangan 

data ke dalam berbagai jenis berbeda sesuai dengan sumber informasi. 

2. Membaca serta mengartikan keseluruhan data. Awalan dari tahap ini adalah 

mebangun pengertian umum atau general sense dan merefleksikan makna 

keseluruhan atas informasi yang telah diperoleh. 

3. Men-coding data. Dalam tahap ini menganalisis data lebih mendalam 

dengan memproses informasi/materi menjadi beberapa segmen tulisan 

dahulu agar bisa diberikan makna (Rosman & Rallis, dalam Creswell, 

2013). Proses dalam hal ini dengan predetermined code atau kombinasi 

kode-kode yang telah ditetapkan dan emerging code atau kode-kode dibuat 

berdasarkan petunjuk atau informasi yang muncul dengan sendirinya. 

Sehingga, men-coding data dalam penelitian ini melalui pencocokan atau 

penyesuaian data penelitian dengan kode-kode yang muncul selama proses 

analisis berlangsung. 
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Tabel 3. 6 Kode Indikator Penelitian 

Indikator 
Pemecahan 

Masalah 
Indikator Penelitian Kode 

Memahami 
masalah 

Menyusun dan menuliskan titik-titik koordinat, 
diagonal, dan bidang yang diketahui serta luas-
luas yang ditanyakan. 

MM 

 

Menyusun 
rencana 
pemecahan 
masalah 

Membuat sketsa atau menggambarkan bidang 
kartesius, menuliskan titik-titik koordinat yang 
diketahui, menuliskan rumus mencari panjang 
sisi bidang yang diketahui serta menuliskan 
rumus untuk mencari luas-luas yang ditanyakan. 

MR 

 

Melaksanakan 
rencana 
pemecahan 
masalah 

Melakukan dan menuliskan operasi hitung sesuai 
dengan rumus yang akan digunakan secara 
lengkap dan benar. 

MH 
 

Melihat dan 
Memeriksa 
Kembali dan 
Menarik 
Kesimpulan 

Melakukan pemeriksaan penyelesaian dan 
kesimpulan 

MK 
 

 

Tabel 3. 7 Pengkodean dalam Penyajian Data 

Data Digit 
ke- 

Kode Keterangan 

Hasil Jawaban 
Tes 

1 T Jawaban subjek pada lembar 
jawaban 

2 1 Menunjukkan soal nomor 1 
3 k Poin dari soal 1, dengan k=a, b, c,… 
4 S Subjek penelitian 
5 T atau 

S 
Kemampuan pemecahan masalah 
tinggi atau sedang 

6 i Subjek penelitian ke-i, dengan i=1 
dan 2. 

Hasil Wawancara 1 P atau J P menunjukkan pertanyaan dari 
peneliti. J menunjukkan jawaban 
dari subjek 

2 dan 3 01, 02, 
03,… 

Urutan pertanyaan dari peneliti atau 
urutan jawaban subjek. 

4 S Subjek penelitian 
5 T atau 

S 
Kemampuan pemecahan masalah 
tinggi atau sedang 

6 i Subjek penelitian ke-i, dengan i=1 
dan 2. 

 

Sebagai contoh untuk hasil jawaban tes kode seperti T1aST1 

berarti jawaban soal nomor 1 bagian a oleh subjek ST1. Contoh hasil 



 

 

55 

wawancara kode seperti P01SS1 berarti pertanyaan nomor 1 dari peneliti 

untuk subjek SS1. 

4. Mendeskripsikan dengan menerapkan proses coding. Dalam tahap ini 

kode-kode yang dibuat peneliti berguna untuk mendeskripsikan setting, 

kategori, orang dan tema yang akan dianalisis. Hasil dari proses ini 

digunakan untuk dijadikan pokok pikiran dalam hasil penelitan. 

5. Menghubungkan dan menyajikan kembali hasil deskripsi dalam sebuah 

narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasikan data. Dalam tahap ini membantu peneliti dalam 

mengungkakan esensi dari suatu gagasan. Hal ini dapat berupa makna 

berdasarkan hasil perbandingan antara  informasi dari sebuh teori atau 

literatur dengan hasil penelitian. 

I. Prosedur Penelitian 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memiliki tahapan-tahapan 

tertentu, yaitu sebagai berikut. 

1. Pendahuluan (Persiapan) 

Pada tahap ini diawali dengan adanya permasalahan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih bervariasi dan 

belum optimal. Hal tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk 

mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

tahapan George Polya. Selanjutnya, dilakukan tahapan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Merencanakan proposal penelitian 

c. Membuat instrumen penelitian (tes dan pedoman wawancara) 
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d. Menjalankan validasi dari instrumen 

e. Menyusun surat izin untuk kegiatan penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan 

kemampuan matematik siswa yang diperoleh dari nilai matematika. Subjek 

kemudian dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan matematik tinggi 

dan sedang. Selanjutnya, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis kepada subjek pada materi koordinat Kartesius untuk 

memperoleh data berdasarkan tahapan Polya. Setelah itu, dilakukan 

wawancara terhadap subjek terpilih untuk memperdalam data yang 

diperoleh dari hasil tes. Data hasil tes dan wawancara kemudian dianalisis 

berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis. 

3. Kesimpulan 

Pada tahap akhir ini, peneliti menjalankan analisis data yang 

berbentuk hasil tes dan transkrip wawancara. Apabila proses analisis data 

telah selesai, peneliti menampilkan data serta membuat simpulan. dari 

keseluruhan tahapan penelitian yang telah dilakukan. Adapun alur 

penelitian disajikan sebagai berikut.  
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Menentukan Subjek 
berdasarkan Kemampuan 

Matematik 

Menyusun Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Menyusun Instrumen 
Pedoman Wawancara 

Apakah 
Valid? 

Apakah 
Valid? 

Instrumen Tes 

Ya 

Tidak 

Instrumen Pedoman 
Wawancara 

Tidak 

Ya 

Wawancara 

Temuan 

Menganalisis Data 

Menulis Laporan 

Mengidentifikasi Masalah 

Keterangan 

 : Pilihan 
 : Urutan 
 : Siklus 
 : Kegiatan 
 : Hasil 

 

Keabsahan data 

Bagan 3. 1 Alur penelitian 

Subjek Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII B MTsN 2 Kota Malang 

pada tanggal 23 September 2024 sampai dengan 7 Oktober 2024. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi koordinat Kartesius berdasarkan tahapan teori Polya. 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen 

berupa tes pemecahan masalah matematis dan pedoman wawancara. Materi 

koordinat Kartesius telah diajarkan sebelumnya oleh guru mata pelajaran 

matematika, sehingga dalam penelitian ini peneliti tidak memberikan perlakuan 

berupa pembelajaran, melainkan langsung melakukan pengambilan data. 

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTsN 2 Kota 

Malang yang berjumlah 27 orang. Berdasarkan kemampuan matematik siswa 

yang diperoleh dari nilai matematika (data disajikan pada Lampiran 12), dipilih 

4 siswa sebagai subjek penelitian utama yang terdiri dari 2 siswa dengan 

kemampuan matematik tinggi dan 2 siswa dengan kemampuan matematik 

sedang. 

Tabel 4. 1 Kode Subjek Penelitian 

No. Subjek 
Penelitian 

Kode Kategori Kemampuan Matematik 

1 LDA ST1 Tinggi 
2 APK ST2 Tinggi 
3 ALR SS1 Sedang 
4 DM SS2 Sedang 
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Seluruh siswa diberikan tes pemecahan masalah matematis dalam 

bentuk soal uraian sebanyak satu butir untuk memperoleh data kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan tahapan Polya. 

Tabel 4. 2 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori Nilai 
Tinggi 𝑥 ≥ 78,4 
Sedang 48,9 < 𝑥 < 78,4 
rendah 𝑥 ≤ 48,9 

 

Hasil penskoran dan pengelompokan kategori kemampuan pemecahan 

masalah disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Penskoran dan Kategori Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

No. Inisial Nama Skor Nilai Akhir Kategori 
1 LDA 15 93,8 Tinggi 
2 APK 14 87,5 Tinggi 
3 RA 13 81,3 Tinggi 
4 MA 13 81,3 Tinggi 
5 BM 13 81,3 Tinggi 
6 ALR 12 75 Sedang 
7 DM 12 75 Sedang 
8 AY 12 75 Sedang 
9 MZ 11 68,8 Sedang 
10 MK 11 68,8 Sedang 
11 MAA 11 68,8 Sedang 
12 AS 10 62,5 Sedang 
13 RD 10 62,5 Sedang 
14 FI 10 62,5 Sedang 
15 HZ 10 62,5 Sedang 
16 RAH 10 62,5 Sedang 
17 SP 10 62,5 Sedang 
18 CR 9 56,3 Sedang 
19 TH 9 56,3 Sedang 
20 MR 9 56,3 Sedang 
21 MAF 9 56,3 Sedang 
22 AR 8 50 Sedang 
23 MR 8 50 Sedang 
24 CL 7 43,8 Rendah 
25 FW 7 43,8 Rendah 
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No. Inisial Nama Skor Nilai Akhir Kategori 
26 AF 6 37,5 Rendah 
27 AH 6 37,5 Rendah 

 

Hasil tes pemecahan masalah siswa kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap tahapan 

Polya. Hasil tersebut juga digunakan untuk mengelompokkan tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai bagian dari deskripsi hasil 

penelitian.  

Subjek penelitian yang telah ditentukan selanjutnya diwawancarai 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai proses penyelesaian 

masalah matematis siswa. Wawancara dilaksanakan menggunakan pedoman 

wawancara yang telah divalidasi oleh validator, kemudian direkam dan 

ditranskripsikan. Hasil wawancara tersebut selanjutnya disesuaikan dengan 

langkah-langkah penyelesaian yang dituliskan oleh subjek pada lembar jawaban 

tes. 

Data yang diperoleh dari tes pemecahan masalah dan wawancara 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdasarkan tahapan teori Polya, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian. Berikut kategori kemampuan pemecahan masalah: 

1. Paparan, Keabsahan, dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematik Tinggi 

Subjek yang mewakili kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis tinggi yaitu ST1 dan ST2. Peneliti menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis subjek pada setiap indikator yang meliputi 
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 

serta memeriksa kembali hasil penyelesaian berdasarkan tahapan Polya. 

Berikut ini adalah paparan dan analisis data kemampuan 

pemecahan masalah matematis oleh subjek kategori tinggi.  

a. Paparan, Keabsahan, dan Analisis Data Subjek ST1 

1) Memahami Masalah 

Ketercapaian ST1 dalam indikator MM ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.1 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST1: 

 

Gambar 4. 1 Jawaban Subjek ST1 Tahap Memahami 
Masalah 

Gambar 4. 1 menunjukkan bahwa subjek ST1 dapat 

menyusun dan menuliskan titik-titik koordinat, diagonal, dan bidang 

yang diketahui (T1aST1) serta luas-luas yang ditanyakan (T1bST1). 

Berikut cuplikan wawancara subjek ST1 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MM.  

P03ST1 : Coba jelaskan setelah kamu membaca dan 
memahami soal ini, informasi apa yang kamu 
dapatkan? 

J03ST1 : Di soal ini diketahui beberapa titik kak, ada A lima 
ratus meter di utara B, C lima ratus meter di timur 
B, titik D di utara C dan di timur A, titik-titiknya 
membentuk persegi, AC dan BD Adalah diagonal 
perseginya. Terus yang ditanyakan luas total 
wilayah dan luas tiap zonanya. 

 

T1aST1 

T1bST1 
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST1 

dapat memberikan penjelasan tentang titik-titik koordinat, 

diagonal, dan bidang yang diketahui. Menjabarkan luas-luas yang 

ditanyakan (J03ST1). Subjek ST1 mengatakan dengan rinci dan 

jelas sesuai dengan hasil jawaban yang dituliskan pada lembar 

jawaban. Dengan demikian,  T1aST1 dan T1bST1 sesuai dengan 

J03ST1 sehingga dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa 

subjek ST1 dapat indikator MM. 

2) Merencanakan Penyelesaian 

Ketercapaian ST1 dalam indikator MR ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

2 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST1: 

 

Gambar 4. 2 Jawaban Subjek ST1 Tahap Merencanakan 
Penyelesaian 

Gambar 4. 2 menunjukkan bahwa subjek ST1 dapat 

membuat sketsa atau menggambarkan bidang kartesius (T1cST1), 

menuliskan titik-titik koordinat yang diketahui (T1cST1), menuliskan 

rumus mencari panjang sisi bidang yang diketahui (T1dST1) serta 

T1cST1 

T1dST1 

T1eST1 

T1fST1 
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menuliskan rumus untuk mencari luas-luas yang ditanyakan (T1eST1, 

T1fST1). Berikut cuplikan wawancara subjek ST1 yang 

memperkuat hasil jawabannya pada indikator MR. 

P05ST1 : Lalu, setelah kamu mengetahui apa yang diketahui 
dan ditanyakan di soal, bagaimana cara 
penyelesaiannya? 

J05ST1 : Gini kak, aku buat sketsa dan menentukan titik-
titiknya dulu sampai bentuknya persegi, terus aku 
cari panjang sisi perseginya pakai rumus jarak 
antar dua titik, setelah panjang sisinya diketahui 
aku bisa langsung mencari luas persegi atau luas 
total wilayah, terus aku mencari luas tiap zonanya. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST1 

dapat menggunakan cara atau pola serta hubungan dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi (J05ST1). Subjek ST1 

mengatakan dengan rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban 

yang dituliskan pada lembar jawaban. Dengan demikian, T1cST1, 

T1dST1, T1eST1, dan T1fST1 sesuai dengan J05ST1 sehingga 

dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST1 

memenuhi indikator MR. 

3) Melaksanakan Rencana 

Ketercapaian ST1 dalam indikator MH ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.3 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST1: 
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Gambar 4. 3 Jawaban Subjek ST1 Tahap Melaksanakan 
Rencana 

Gambar 4. 3 menunjukkan bahwa subjek ST1 dapat 

melakukan dan menuliskan operasi hitung sesuai dengan rumus yang 

digunakan yaitu 1) menuliskan titik-titik yang diketahui dan 

membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah persegi 

(T1cST1), 2) menggunakan titik-titik yang diketahui ke dalam 

rumus dan menghitung panjang sisi (T1dST1), 3) mensubtitusikan 

nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas persegi (T1eST1) 

dan 4) mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus 

luas masing-masing segitiga (T1fST1). Berikut cuplikan 

wawancara subjek ST1 yang memperkuat hasil jawabannya pada 

indikator MH. 

P07ST1 : Ya sudah, sekarang coba jelaskan satu per satu, 
kenapa bisa didapatkan hasil seperti ini? 

J07ST1 : Aku buat sketsa ini dulu, aku ambil titik B (2, 2), 
terus aku aku lanjutkan titik-titik lainnya, ada titik A 
(2, 502), C (502, 2), dan D (502, 202), kak. Titik-
titiknya dihubungkan jadi bentuk persegi. 

T1cST1 

T1dST1 

T1eST1 

T1fST1 
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P08ST1 : Titik B harus (2, 2) ya, dek? Terus kenapa kok di 
dapatkan angka-angka ini? Caranya gimana? 

J08ST1 : Sepertinya tidak harus kak, bebas. Pas aku coba titik 
B pakai lainnya juga hasilnya sama aja. Ini aku 
ambilnya kan titik B (2, 2), terus A 500 m di utara B, 
berarti kan positif di sumbu y kak, tinggal aku 
tambahkan dengan 2 karena titik awalnya itu. Jadi 
hasilnya 502, ketemu titik A (2, 502). Titik C juga 
sama kak, hampir sama, cuma ini geraknya 500 m 
ke timur dari B, berarti sumbu x positif, jadi ya 
tinggal aku tambahkan dengan x di titik B, hasilnya 
C (502, 2). Terus karena bentuknya persegi, jadi aku 
bisa langsung tau titik D nya di sini kak, titik D 
diketahui di utara C dan di timur A jadi sama kalau 
dilihat D sejajar vertikal dengan C dan D sejajar 
horizontal dengan A. Jadi nilai x nya titik D itu sama 
dengan x nya C dan nilai y nya D sama dengan y 
nya A, hasilnya D (502, 502). 

P09ST1 : Oke, lanjut langkah setelahnya, tadi kamu bilang 
menentukan panjang sisi menggunakan rumus jarak 
antara dua titik ya? Coba jelaskan cara dan 
bagaimana mendapatkan hasil seperti ini? 

J09ST1 : Iya kak, aku ingat yang diajarkan kemarin, mencari 
panjang sisi ini sama kayak menentukan jarak antar 
dua titik. Rumusnya dengan menghitung akar 
kuadrat dari kuadrat selisih koordinat x ditambah 
kuadrat selisih koordinat y. Ini bentuknya persegi, 
jadi aku cuma cari salah satu panjang sisinya yaitu 
AB. Akar kuadrat dari kuadrat dua dikurangi dua 
ditambah kuadrat lima ratus dua dikurangi dua 
hasilnya akar kuadrat dari kuadrat nol ditambah 
kuadrat lima ratus yaitu akar kuadrat dari dua ratus 
lima puluh ribu sama dengan lima ratus. jadi, 
panjang sisinya lima ratus meter. 

P10ST1 : Oh, iyaa. Lalu langkah selanjutnya ini bagaimana 
dek? Kenapa didapatkan hasil seperti ini? 

J10ST1 : Nah karena udah ada panjang sisi yang diketahui, 
aku bisa menghitung luas total wilayahnya kak. Kan 
seluruh wilayah ini berarti luas satu persegi. 
Rumusnya sisi dikali sisi atau sisi pangkat dua yaitu 
lima ratus meter dikali lima ratus meter atau lima 
ratus meter pangkat dua sama dengan dua ratus 
lima puluh ribu meter persegi. 

P11ST1 : Hmm oke, lalu selanjutnya? 
J11ST1 : Selanjutnya kak, menentukan luas tiap zona, 

diketahui di awal ada AC dan BD itu diagonal 
persegi, kan otomatis persegi ini tadi dibagi empat 
bagian sama besar bentuknya segitiga. Ya sudah, 
tinggal aku bagi empat luas perseginya. 

P12ST1 : Jadi? 
J12ST1 : Jadi, luas tiap zona yaitu luas persegi dibagi empat. 

Dua ratus lima puluh ribu meter persegi dibagi 
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empat hasilnya enam puluh dua ribu lima ratus 
meter persergi. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST1 

dapat menjelaskan tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah yang diberikan yaitu menentukan titik-titik yang 

diketahui dan membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah 

persegi (J07ST1, J08ST1). Menggunakan titik-titik yang diketahui 

ke dalam rumus menentukan panjang sisi (J09ST1). 

Mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas 

persegi sehingga dapat diketahui luasnya (J10ST1) dan 

mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas 

masing-masing segitiga (J11ST1, J12ST1).  

Dengan demikian, T1cST1 sesuai dengan J07ST1 dan 

J08ST1. T1dST1sesuai dengan J09ST1. T1eST1 sesuai dengan 

J10ST1 dan T1fST1 sesuai dengan J11ST1 dan J12ST1 sehingga 

dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST1 

memenuhi indikator MH. 

4) Memeriksa Kembali Hasil 

Ketercapaian ST1 dalam indikator MK ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.4 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST1: 

 

Gambar 4. 4 Jawaban Subjek ST1 Tahap Memeriksa 
Kembali Hasil 

T1gST1 
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Gambar 4. 4 menunjukkan bahwa subjek ST1 dapat 

melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (T1gST1). Berikut 

cuplikan wawancara subjek ST1 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MK. 

P14ST1 : Oke, jadi kesimpulannya gimana dek? 
J14ST1 : Jadi, luas total wilayahnya yang steril adalah dua 

ratus lima puluh ribu meter persegi dan luas tiap 
zonanya adalah enam puluh dua ribu lima ratus 
meter persegi. 

 

  Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST1 

dapat melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (J14ST1). Dengan 

demikian, T1gST1 sesuai dengan J14ST1 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST1 memenuhi indikator 

MK. 

b. Paparan, Keabsahan, dan Analisis Data Subjek ST2 

1) Memahami Masalah 

Ketercapaian ST2 dalam indikator MM ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.5 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST2: 

 

Gambar 4. 5 Jawaban Subjek ST2 Tahap Memahami 
Masalah 

T1aST2 

T1bST2 
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Gambar 4. 5 menunjukkan bahwa subjek ST2 dapat 

menyusun dan menuliskan titik-titik koordinat, diagonal, dan bidang 

yang diketahui (T1aST2) serta luas-luas yang ditanyakan (T1bST2). 

Berikut cuplikan wawancara subjek ST2 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MM.  

P03ST2 : Oke, kalau begitu coba jelaskan ulang apa yang 
kamu pahami dan informasi apa aja yang kamu 
dapatkan dari soal ini? 

J03ST2 : Aku paham soal ini berhubungan dengan materi 
koordinat kartesius kak, di soal juga diketahui letak 
titik-titiknya. Letak titik A lima ratus meter di utara 
titik B. Letak titik C lima ratus meter di timur titik B. 
Letak titik D di utara titik C dan di timur titik A. Titik 
A, B, C, D membentuk persegi yang dibagi diagonal 
AC dan AD.  

P04ST2 : Sudah cukup itu saja? 
J04ST2 : Eh ada lagi kak, yang ditanyakan di soal itu ada dua 

yaitu luas seluruh wilayah dan luas masing-masing 
zona. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST2 

dapat memberikan penjelasan tentang titik-titik koordinat, 

diagonal, dan bidang yang diketahui (J03ST2). Menjabarkan luas-

luas yang ditanyakan (J04ST2). Subjek ST2 mengatakan dengan 

rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban yang dituliskan pada 

lembar jawaban. Dengan demikian,  T1aST2 sesuai dengan 

J03ST2 dan T1bST2 sesuai dengan J04ST2 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST2 memenuhi indikator 

MM. 

2) Merencanakan Penyelesaian 
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Ketercapaian ST2 dalam indikator MR ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

6 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST2: 

 

Gambar 4. 6 Jawaban Subjek ST2 Tahap Merencanakan 
Penyelesaian 

Gambar 4. 6 menunjukkan bahwa subjek ST2 dapat 

membuat sketsa atau menggambarkan bidang kartesius (T1cST2), 

menuliskan titik-titik koordinat yang diketahui (T1cST2), menuliskan 

rumus mencari panjang sisi bidang yang diketahui (T1dST2) serta 

menuliskan rumus untuk mencari luas-luas yang ditanyakan (T1eST2, 

T1fST2). Berikut cuplikan wawancara subjek ST2 yang 

memperkuat hasil jawabannya pada indikator MR. 

P06ST2 : Oke, karena tidak ada lagi. Terus bagaimana cara 
menyelesaikan soal ini dek? Coba dijelaskan! 

J06ST2 : Biar gampang aku buat gambar kak dan cari titik-
titiknya. Misalkan titik B (0, 0) berarti titik A (0, 
500), titik C (500, 0) dan titik D (500, 500). Titik-
titik itu kalau dihubungkan bentuknya jadi persegi 
kak. Terus aku cari panjang sisinya untuk mencari 
luas yang ditanyakan. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST2 

dapat menggunakan cara atau pola serta hubungan dalam 

T1cST2 

T1dST2 

T1eST2 T1fST2 
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menganalisis masalah yang dihadapi (J06ST2). Subjek ST2 

mengatakan dengan rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban 

yang dituliskan pada lembar jawaban. Dengan demikian, T1cST1, 

T1dST1, T1eST1, dan T1fST1 sesuai dengan J06ST2 sehingga 

dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST2 

memenuhi indikator MR. 

3) Melaksanakan Rencana 

Ketercapaian ST2 dalam indikator MH ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.7 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST2: 

 

Gambar 4. 7 Jawaban Subjek ST2 Tahap Melaksanakan 
Rencana 

Gambar 4. 7 menunjukkan bahwa subjek ST2 dapat 

melakukan dan menuliskan operasi hitung sesuai dengan rumus yang 

digunakan yaitu 1) menuliskan titik-titik yang diketahui dan 

membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah persegi 

(T1cST2), 2) menggunakan titik-titik yang diketahui ke dalam 

rumus dan menghitung panjang sisi (T1dST2), 3) mensubtitusikan 

nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas persegi (T1eST2) 

T1cST2 

T1dST2 

T1eST2 T1fST2 
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dan 4) mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus 

luas masing-masing segitiga (T1fST2). Berikut cuplikan 

wawancara subjek ST2 yang memperkuat hasil jawabannya pada 

indikator MH. 

P07ST2 : Gitu ya, kok bisa kamu dapat titik-titik ini dek?  
J07ST2 : Itu aku hitung kak, misalkan titik B (0, 0) terus aku 

hitung kayak titik A lima ratus meter di utara titik B. 
Berarti titik A koordinat x nya sama kayak titik B 
terus y nya positif jadi titik A (0, 500). Titik C lima 
ratus meter di timur titik B, berarti koordinat y nya 
sama seperti titik B dan x positif jadi titik C (500, 0). 
Karena bentuknya persegi, jadi titik D yang di utara 
titik C dan di timur titik A mereka sama-sama 
sejajar. Koordinatnya sama. Koordinat x titik D 
sama dengan koordinat x titik C dan koordinat y titik 
D sama dengan koordinat y titik A. jadi ketemu, titik 
D (500, 500).  Terus kak, jarak antara B ke A itu 
selisih dari keduanya. Lima ratus dikurangi nol 
sama dengan lima ratus. Jadi ya, panjang sisi 
perseginya adalah lima ratus meter. Karena persegi, 
semua panjang sisinya sama besar. AB sama dengan 
BC sama dengan CD sama dengan DA.  

P08ST2 : Hmm begitu ya dek, emang titik B harus di koordinat 
(0, 0) ya? Atau gimana? 

J08ST2 : Tidak harus sih kak, aku ambil koordinat (0,0) 
emang biar mudah aja menghitungnya. Atau bisa 
pakai koordinat lain, terus hitungnya pakai rumus 
jarak antara dua titik. Tapi aku ambil yang lebih 
mudah, pakai koordinat awal (0, 0) jadi langsung 
aku cari selisihnya aja. 

P09ST2 : Oh, biar mudah ya. Terus langkah selanjutnya 
gimana? Kenapa bisa hasilnya ini? 

J09ST2 : Aku udah gambar sketsanya kan kak, diagonalnya 
juga ternyata membagi persegi jadi empat bagian. 
Segitiga sama besar. Terus aku langsung hitung luas 
perseginya kak. Sisi dikali sisi atau sisi pangkat dua. 
Lima ratus dikali lima ratus atau lima ratus pangkat 
dua sama dengan dua ratus lima puluh ribu.  

P10ST2 : Lima ratus dikali lima ratus sama dengan dua ratus 
lima puluh ribu ya dek? Bukan lima ratus meter 
dikali lima ratus meter sama dengan dua ratus lima 
puluh ribu meter persegi ya dek? Coba yang bener 
gimana? 

J10ST2 : Oh, iya kak, yang benar lima ratus meter dikali lima 
ratus meter sama dengan dua ratus lima puluh ribu 
meter persegi 

P11ST2 : Oke, lalu?  
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J11ST2 : Lalu, ini cari luas tiap segitinganya kak. Luas 
persegi dibagi empat. Dua ratus lima puluh ribu 
dibagi empat sama dengan enam puluh dua ribu 
lima ratus. 

P12ST2 : Aku ulangi jawaban kamu ya. Dua ratus lima puluh 
ribu dibagi empat sama dengan enam puluh dua 
ribu lima ratus, ada yang kurang kah? 

J12ST2 : Ah iyaaa kak, harusnya dua ratus lima puluh ribu 
meter persegi dibagi empat sama dengan enam 
puluh dua ribu lima ratus meter persegi. Kurang 
satuannya lagi ya kak 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST2 

dapat menjelaskan tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah yang diberikan yaitu menentukan titik-titik yang 

diketahui dan membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah 

persegi (J07ST2). Menggunakan titik-titik yang diketahui ke 

dalam rumus menentukan panjang sisi (J08ST2). Mensubtitusikan 

nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas persegi sehingga 

dapat diketahui luasnya (J09ST2, J10ST2) dan mensubtitusikan 

nilai-nilai yang diketahui ke dalam rumus luas masing-masing 

segitiga (J11ST2, J12ST2).  

Dengan demikian, T1cST2 sesuai dengan J07ST2. 

T1dST2 sesuai dengan J08ST1. T1eST2 sesuai dengan J09ST1 

dan J10ST2. T1fST2 sesuai dengan J11ST2 dan J12ST2 sehingga 

dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST2 

memenuhi indikator MH. 

4) Memeriksa Kembali Hasil 

Ketercapaian ST2 dalam indikator MK ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.8 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban ST2: 
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Gambar 4. 8 Jawaban Subjek ST2 Tahap Memeriksa 
Kembali Hasil 

Gambar 4. 8 menunjukkan bahwa subjek ST2 dapat 

melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (T1gST2). Berikut 

cuplikan wawancara subjek ST2 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MK. 

P14ST2  Jadi, kesimpulannya gimana? 
J14ST2 : Jadi, luas seluruh wilayah steril dua ratus lima 

puluh ribu dan masing-masing zonanya enam puluh 
dua ribu lima ratus. 

P15ST2 : Hmm, tidak menyertakan satuannya lagi. Ya sudah, 
sekarang kakak tanya kamu sudah yakin semua 
jawabannya benar? Udah diperiksa ulang kah? Ada 
cara lain yang bisa digunakan? 

J15ST2 :  Yakin kok kak, udah aku cek ulang. Mungkin ada 
cara lain kak, tapi belum cari tahu dan belum aku 
coba juga. 

 

  Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek ST2 

dapat melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (J14ST2). Dengan 

demikian, T1gST2 sesuai dengan J14ST2 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek ST2 memenuhi indikator 

MK. 

2. Paparan, Keabsahan, dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematik Sedang 

T1gST2 
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Subjek yang mewakili kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis sedang yaitu SS1 dan SS2. Peneliti menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis subjek pada setiap indikator yang meliputi 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 

serta memeriksa kembali hasil penyelesaian berdasarkan tahapan Polya. 

Berikut ini adalah paparan dan analisis data kemampuan 

pemecahan masalah matematis oleh subjek kategori tinggi.  

c. Paparan, Keabsahan dan Analisis Data Subjek SS1 

1) Memahami Masalah 

Ketercapaian SS1 dalam indikator MM ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.9 

di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS1: 

 

Gambar 4. 9 Jawaban Subjek SS1 Tahap Memahami 
Masalah 

Gambar 4. 9 menunjukkan bahwa subjek SS1 dapat 

menyusun dan menuliskan titik-titik koordinat, diagonal, dan bidang 

yang diketahui (T1aSS1) serta luas-luas yang ditanyakan (T1bSS1). 

Berikut cuplikan wawancara subjek SS1 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MM.  

P03SS1 : Jadi sekarang benar-benar paham dan megetahui 
informasi apa aja yang ada di dalam soal? Coba 
kamu jelaskan! 

T1aSS1 

T1bSS1 
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J03SS1 : Iya kak, yang diketahui ada titik A lima ratus meter 
di utara titik B. Titik C lima ratus meter di timur titik 
B. Titik D di utara titik C dan di timur titik A. Semua 
titik membentuk persegi. Ada diagonal AC dan BD. 
Yang ditanya luas seluruh wilayah dan luas masing-
masing zona, kak. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS1 

dapat memberikan penjelasan tentang titik-titik koordinat, 

diagonal, dan bidang yang diketahui serta menjabarkan luas-luas 

yang ditanyakan (J03SS1). Subjek SS1 mengatakan dengan rinci 

dan jelas sesuai dengan hasil jawaban yang dituliskan pada lembar 

jawaban. Dengan demikian,  T1aSS1 dan T1bSS1 sesuai dengan 

J03SS1 sehingga dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa 

subjek SS1 dapat indikator MM. 

2) Merencanakan Penyelesaian 

Ketercapaian SS1 dalam indikator MR ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

10 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS1: 

 

Gambar 4. 10 Jawaban Subjek SS1 Tahap Merencanakan 
Penyelesaian 

T1cSS1 

T1dSS1 

T1eSS1 
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Gambar 4. 10 menunjukkan bahwa subjek SS1 dapat 

membuat sketsa atau menggambarkan bidang kartesius (T1cSS1), 

menuliskan titik-titik koordinat yang diketahui (T1cSS1) dan 

menuliskan rumus untuk mencari luas-luas yang ditanyakan (T1dSS1, 

T1eSS1). Berikut cuplikan wawancara subjek SS1 yang 

memperkuat hasil jawabannya pada indikator MR. 

P05SS1 : Lalu, gimana cara penyelesaiannya dek? Coba 
dijelaskan! 

J05SS1 : Awalnya aku gambar dan menentukan titik-titiknya, 
aku misalkan titik B (0, 0), terus titik A (0, 500), titik 
C (500, 0). Terus aku cari panjang sisinya karena 
kan ini titik-titiknya berbentuk persegi. Terakhir 
langsung aku hitung luas yang ditanya kak. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS1 

dapat menggunakan cara atau pola serta hubungan dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi (J05SS1). Subjek SS1 

mengatakan dengan rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban 

yang dituliskan pada lembar jawaban. Dengan demikian, T1cSS1, 

T1dSS1, dan T1eSS1 sesuai dengan J05SS1 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS1 memenuhi indikator 

MR. 

3) Melaksanakan Rencana 

Ketercapaian SS1 dalam indikator MH ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 

4.11 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS1: 
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Gambar 4. 11 Jawaban Subjek SS1 Tahap Melaksanakan 
Rencana 

Gambar 4. 11 menunjukkan bahwa subjek SS1 dapat 

melakukan dan menuliskan operasi hitung sesuai dengan rumus yang 

digunakan yaitu 1) menuliskan titik-titik yang diketahui dan 

membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah persegi 

(T1cSS1), 2) mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam 

rumus luas persegi (T1dSS1) dan 3) mensubtitusikan nilai-nilai 

yang diketahui ke dalam rumus luas masing-masing segitiga 

(T1eSS1). Berikut cuplikan wawancara subjek SS1 yang 

memperkuat hasil jawabannya pada indikator MH. 

P08SS1 : Ya sudah, coba dijelaskan bagaimana kamu 
mendapatkan titik itu tadi? 

J08SS1 : Itu eh aku dapat dari ini kak, titik awalnya kan titik 
B (0, 0) nah kalo titik A kan di utara titik B, jadi ke 
atas ini kak y nya lima ratus x nya nol. Di peroleh 
titik A (0, 500). Terus titik C lima ratus juga tapi di 
timur titik B. Jadi x nya yang lima ratus, y nya nol. 
Titik C (500, 0). 

P09SS1 : Nah, titik D coba dijelaskan juga! 
J09SS1 : Sebentar kak. Ehh ini yang titik D ngikutin 

bentuknya persegi ya, di utara titik C dan di timur 
titik A. Berarti x nya sama dengan x nya titik C, y 
nya sama dengan y nya titik A. Titik D (500, 500). 

P10SS1 : Yakin dek? 
J10SS1 : Iya kak, kayaknya gitu. 
P11SS1 : Terus, langkah selanjutnya gimana? 
J11SS1 : Langsung aku cari luasnya kak. Rumusnya sisi 

dikali sisi. Lima ratus dikali lima ratus sama dengan 
dua ratus lima puluh ribu. Terus karena ada 

T1cSS1 

T1dSS1 

T1eSS1 
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diagonal berarti ini ada empat segitiga sama besar. 
Luas segitiga sama dengan luas persegi dibagi 
empat, enam puluh dua ribu lima ratus. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS1 

dapat menjelaskan tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah yang diberikan yaitu menentukan titik-titik yang 

diketahui dan membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah 

persegi (J08SS1, J09SS1). Mensubtitusikan nilai-nilai yang 

diketahui ke dalam rumus luas persegi sehingga dapat diketahui 

luasnya dan ke dalam rumus luas masing-masing segitiga 

(J11SS1). 

Dengan demikian, T1cSS1 sesuai dengan J08SS1 dan 

J09SS1. T1dSS1 dan  T1eSS1 sesuai dengan J11SS1 sehingga 

dinyatakan absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS1 

memenuhi indikator MH. 

4) Memeriksa Kembali Hasil 

Ketercapaian SS1 dalam indikator MK ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

12 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS1: 

 

Gambar 4. 12 Jawaban Subjek SS1 Tahap Memeriksa 
Kembali Hasil 

Gambar 4. 12 menunjukkan bahwa subjek SS1 dapat 

melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (T1fSS1). Berikut 

T1fSS1 
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cuplikan wawancara subjek SS1 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MK. 

P14SS1  Terus sudah terjawab yang ditanyakan? 
J14SS1 : Kayaknya udah kak. 
P15SS1 : Jadi, kesimpulannya apa? 
J15SS1 :  Jadi, kesimpulan jawabannya adalah dua ratus lima 

puluh ribu dan enam puluh dua ribu lima ratus kak.   
 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS1 

dapat melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (J15SS1). Dengan 

demikian, T1fSS1 sesuai dengan J15SS1 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS1 memenuhi indikator 

MK. 

d. Paparan, Keabsahan, dan Analisis Data Subjek SS2 

1) Memahami Masalah 

Ketercapaian SS1 dalam indikator MM ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

13 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS2: 

 

Gambar 4. 13 Jawaban Subjek SS2 Tahap Memahami 
Masalah 

Gambar 4. 13 menunjukkan bahwa subjek SS2 dapat 

menyusun dan menuliskan titik-titik koordinat, diagonal, dan bidang 

yang diketahui (T1aSS2) serta luas-luas yang ditanyakan (T1bSS2). 

T1aSS2 

T1bSS2 
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Berikut cuplikan wawancara subjek SS2 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MM.  

P04SS2 : Ya sudah, coba jelaskan apa aja informasi yang 
kamu dapatkan dari soal ini? 

J04SS2 : Ada yang diketahui, titik A lima ratus meter di utara 
B. Titik C lima ratus meter di utara B. Titik D di 
utara C dan di timur A. Titik-titiknya membentuk 
persegi. Terus dengan AD dan BD jadi diagonalnya.  

P05SS2 : Terus, yang ditanyakan apa? 
J05SS2 : Oh, ini kak, yang ditanyakan luas total wilayah dan 

luas tiap zonanya. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS2 

dapat memberikan penjelasan tentang titik-titik koordinat, 

diagonal, dan bidang yang diketahui (J04SS2). Menjabarkan luas-

luas yang ditanyakan (J05SS2). Subjek SS2 mengatakan dengan 

rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban yang dituliskan pada 

lembar jawaban. Dengan demikian,  T1aSS2 sesuai dengan 

J04SS2 dan T1bSS2 sesuai dengan J05SS2 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS2 dapat indikator MM. 

2) Merencanakan Penyelesaian 

Ketercapaian SS2 dalam indikator MR ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

14 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS2: 
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Gambar 4. 14 Jawaban Subjek SS2 Tahap Merencanakan 
Penyelesaian 

Gambar 4. 14 menunjukkan bahwa subjek SS2 dapat 

membuat sketsa atau menggambarkan bidang kartesius (T1cSS2), 

menuliskan titik-titik koordinat yang diketahui (T1cSS2) dan 

menuliskan rumus untuk mencari luas-luas yang ditanyakan (T1dSS2). 

Berikut cuplikan wawancara subjek SS2 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MR. 

P07SS2 : Oke, terus gimana cara menyelesaikannya? 
J07SS2 : Ini aku buat gambar sketsanya kak, koordinat 

kartesius ya, terus titik-titiknya aku tandain sampe 
membentuk persegi. Terus Cari luas-luasnya. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS2 

dapat menggunakan cara atau pola serta hubungan dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi (J07SS2). Subjek SS2 

mengatakan dengan rinci dan jelas sesuai dengan hasil jawaban 

yang dituliskan pada lembar jawaban. Dengan demikian, T1cSS2, 

T1dSS2, dan T1eSS2 sesuai dengan J07SS2 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS2 memenuhi indikator 

MR. 

3) Melaksanakan Rencana 

T1cSS2 
T1dSS2 

T1eSS2 
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Ketercapaian SS2 dalam indikator MH ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 

4.15 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS2: 

 

Gambar 4. 15 Jawaban Subjek SS2 Tahap Melaksanakan 
Rencana 

Gambar 4. 15 menunjukkan bahwa subjek SS2 dapat 

melakukan dan menuliskan operasi hitung sesuai dengan rumus yang 

digunakan yaitu 1) menuliskan titik-titik yang diketahui dan 

membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah persegi 

(T1cSS2), 2) mensubtitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam 

rumus luas persegi (T1dSS2) dan 3) mensubtitusikan nilai-nilai 

yang diketahui ke dalam rumus  luas masing-masing segitiga 

(T1eSS2). Berikut cuplikan wawancara subjek SS2 yang 

memperkuat hasil jawabannya pada indikator MH. 

P09SS2 : Loh iya, kok bisa kamu menuliskan seperti titik B (0, 
0), titik A (0, 500)? 

J09SS2 : Ini kayaknya lebih gampang kak, B (0, 0), ikutin 
arahnya kalo A kan di utaranya B berarti di y ini 
kak, terus aku bisa dapat titik A (0, 500).  

P10SS2 : Terus? 
J10SS2 : Ya lainnya sama caranya kak, titik C di timur B 

berarti di x, terus aku dapat titik C (500, 0).  
P16SS2 : Langkah selanjutnya gimana dek? 
J16SS2 :  Cari luas-luasnya kak. Kan bentuknya persegi. Luas 

totalnya pakai luas persegi. Sisi dikali sisi. Lima 
ratus dikali lima ratus sama dengan eh bentar kak, 
aku mau hitung dulu. Eh hasilnya dua ratus lima 
puluh ribu meter ya kak? 

T1cSS2 
T1dSS2 

T1eSS2 
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P16SS2 : Ini dek? jawaban yang kamu tulis yang benar yang 
mana? Di sini kamu tulis dua ribu lima ratus meter. 
Terus yang kamu pakai menghitung luas tiap zona 
dua ratus lima puluh ribu meter persegi? Coba 
jelaskan 

J16SS2 :  Duh aku lupa kak, bentar kayaknya aku salah nulis. 
Ini harusnya dua ratus lima puluh ribu meter 
persegi kak. Luas perseginya. 

P17SS2 : Yakin? 
J17SS2 :  Iya kak. 
P18SS2 : Oke, berarti jawaban untuk luas persegi yang kamu 

tulis ini kurang tepat ya? 
J18SS2 :  Iya kak. 
P19SS2 : Selanjutnya gimana dek? 
J19SS2 :  Ya langsung aku hitung luas tiap zonanya kak, Dua 

ratus lima puluh ribu dibagi empat sama dengan 
enam puluh dua ribu lima ratus meter persegi. 

P20SS2 : Kenapa harus dibagi empat dek? 
J20SS2 :  Ini kak, kan ada AD dan BD. Kalau dilihat kan di 

sketsa ada empat bagian sama besar. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS2 

dapat menjelaskan tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah yang diberikan yaitu menentukan titik-titik yang 

diketahui dan membuat sketsanya sehingga membentuk sebuah 

persegi (J09SS2, J10SS2). Mensubtitusikan nilai-nilai yang 

diketahui ke dalam rumus luas persegi sehingga dapat diketahui 

luasnya (J16SS2) dan ke dalam rumus luas masing-masing 

segitiga (J19SS2). 

Dengan demikian, T1cSS2 sesuai dengan J09SS2 dan 

J10SS2. T1dSS2 dan sesuai dengan J16SS2 dan T1eSS2 sesuai 

dengan J19SS2 sehingga dinyatakan absah dan dapat dikatakan 

bahwa subjek SS2 memenuhi indikator MH. 

4) Memeriksa Kembali Hasil 
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Ketercapaian SS2 dalam indikator MK ditunjukkan 

melalui kutipan lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4. 

16 di bawah ini menunjukkan cuplikan jawaban SS2: 

 

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek SS2 Tahap Memeriksa 
Kembali Hasil 

Gambar 4. 16 menunjukkan bahwa subjek SS2 dapat 

melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (T1fSS2). Berikut 

cuplikan wawancara subjek SS2 yang memperkuat hasil 

jawabannya pada indikator MK. 

P21SS2 : Oh gitu ya. Jadi kesimpulannya? 
J21SS2 :  Jadi, luas totalnya dua ratus lima puluh ribu dan 

luas tiap zonanya Adalah enam puluh dua ribu lima 
ratus. 

P22SS2 : Sudah yakin dek? 
J22SS2 :  Iya deh kak, yakin. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas subjek SS2 

dapat melakukan pemeriksaan penyelesaian dan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang diberikan (J21SS2). Dengan 

demikian, T1fSS1 sesuai dengan J21SS2 sehingga dinyatakan 

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek SS2 memenuhi indikator 

MK. 

T1fSS2 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

dengan Kemampuan Matematik Tinggi 

Pada penelitian ini, subjek dengan kemampua pemecahan masalah 

kategori tinggi diwakili oleh subjek ST1 dan subjek ST2. Adapun hasil 

penelitiannya sebagai berikut. 

a. Subjek ST1 

Berdasarkan temuan, subjek ST1 memenuhi indikator 

pemecahan masalah. subjek ST1 mampu menyusun dan menuliskan 

secara lengkap dan benar tentang informasi yang sudah didapatkan 

serta pertanyaan mengenai permasalahan diberikan. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian, subjek ST1 mampu merencanakan atau 

menuliskan secara lengkap dan benar strategi atau metode yang cocok 

pada masalah yang diberikan.  

Pada indikator melaksanakan rencana, subjek ST1 mampu  

menuliskan penyelesaian masalah yang diberikan dengan strategi atau 

metode yang digunakan secara lengkap dan benar. Sedangkan pada 

indikator melihat dan memeriksa kembali hasil, subjek ST1 mampu 

melakukan pemeriksaan penyelesaian dan kesimpulan yang diberikan 

secara kurang lengkap tapi benar. 

b. Subjek ST2 

Berdasarkan temuan, subjek ST2 memenuhi indikator 

pemecahan masalah. Subjek ST2 mampu menyusun dan menuliskan 

secara lengkap dan benar informasi yang diketahui serta pertanyaan 
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yang terdapat pada permasalahan yang diberikan. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian, subjek ST2 mampu merencanakan atau 

menuliskan strategi atau metode yang sesuai secara lengkap dan benar. 

Pada indikator melaksanakan rencana, subjek ST2 mampu 

menuliskan penyelesaian masalah dengan strategi atau metode yang 

digunakan secara benar, namun belum disajikan secara lengkap. 

Sedangkan pada indikator memeriksa kembali, subjek ST2 mampu 

melakukan pemeriksaan terhadap penyelesaian dan menuliskan 

kesimpulan dengan benar, tetapi masih kurang lengkap. 

2. Hasil Penelitian Subjek Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa dengan Kemampuan Matematik Sedang 

a. Subjek SS1 

Berdasarkan temuan, subjek SS1 memenuhi indikator 

pemecahan masalah. Subjek SS1 mampu menyusun dan menuliskan 

secara lengkap dan benar informasi yang diketahui serta pertanyaan 

yang terdapat pada permasalahan yang diberikan. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian, subjek SS1 mampu merencanakan atau 

menuliskan strategi atau metode yang sesuai dengan benar, namun 

belum disajikan secara lengkap. 

Pada indikator melaksanakan rencana, subjek SS1 mampu 

menuliskan penyelesaian masalah dengan strategi atau metode yang 

digunakan secara benar, tetapi langkah-langkahnya masih kurang 

lengkap. Sedangkan pada indikator memeriksa kembali, subjek SS1 
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mampu melakukan pemeriksaan terhadap penyelesaian dan 

menuliskan kesimpulan dengan benar, namun masih kurang lengkap. 

b. Subjek SS2 

Berdasarkan temuan, subjek SS2 memenuhi indikator 

pemecahan masalah. Subjek SS2 mampu menyusun dan menuliskan 

secara lengkap dan benar informasi yang diketahui serta pertanyaan 

yang terdapat pada permasalahan yang diberikan. Pada indikator 

merencanakan penyelesaian, subjek SS2 mampu merencanakan atau 

menuliskan strategi atau metode yang sesuai dengan benar, namun 

belum disajikan secara lengkap. 

Pada indikator melaksanakan rencana, subjek SS2 mampu 

menuliskan penyelesaian masalah dengan strategi atau metode yang 

digunakan secara lengkap, tetapi masih terdapat kesalahan dalam hasil 

yang diperoleh. Sedangkan pada indikator memeriksa kembali, subjek 

SS2 mampu melakukan pemeriksaan dan penarikan kesimpulan, 

namun belum disajikan secara lengkap dan masih terdapat 

ketidaktepatan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Kemapuan 

Matematik Tinggi pada Materi Koordinat Kartesius berdasarkan Teori 

Polya 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori tinggi menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menyelesaikan permasalahan pada materi koordinat kartesius. Siswa mampu 

melaksanakan setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polya secara 

sistematis, mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali hasil, dengan tingkat 

ketepatan dan konsistensi yang relatif tinggi. 

Pada tahap memahami masalah, siswa mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan secara tepat dan lengkap pada 

soal materi koordinat kartesius. Siswa dapat memahami konteks soal yang 

berkaitan dengan posisi titik dan arah perpindahan dengan benar. Siswa juga 

mampu menentukan informasi penting seperti titik awal, titik tujuan, serta arah 

perpindahan pada bidang koordinat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu memahami masalah secara utuh sebagaimana ditegaskan oleh Polya 

(1973), bahwa tahap awal pemecahan masalah menekankan kemampuan 

memahami informasi sebelum melakukan proses penyelesaian. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasibuan dan Hakim (2022) 

yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 
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kategori tinggi mampu memahami masalah secara tepat, yaitu dengan 

mengidentifikasi informasi yang relevan sebelum melanjutkan ke tahap 

penyelesaian lainnya. Dengan demikian, kemampuan siswa kategori tinggi 

dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik pemahaman 

masalah yang baik. 

Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu menyusun 

langkah-langkah penyelesaian secara sistematis sebelum melakukan 

perhitungan. Siswa tidak langsung mengerjakan soal, tetapi terlebih dahulu 

menentukan strategi yang sesuai berdasarkan hubungan antara titik awal dan 

titik tujuan. Siswa mampu menguraikan arah perpindahan menjadi perubahan 

pada sumbu-x dan sumbu-y sebagai dasar dalam menyusun rencana 

penyelesaian. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Malikah (2023) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu menyusun 

rencana penyelesaian secara runtut sesuai tahapan Polya dan menggunakan 

strategi yang tepat berdasarkan pemahaman terhadap masalah . 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa mampu menjalankan 

langkah-langkah penyelesaian dengan benar, runtut, dan teliti. Siswa 

melakukan perhitungan berdasarkan perubahan pada sumbu-x dan sumbu-y 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Proses pengerjaan menunjukkan 

bahwa siswa mampu menjaga konsistensi antara rencana dan pelaksanaan 

penyelesaian sehingga menghasilkan jawaban yang tepat. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Nur’aini, dkk. (2024) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi 



 

 

90 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian secara tepat sesuai langkah Polya 

tanpa mengalami kesalahan prosedural yang berarti . 

Pada tahap memeriksa kembali hasil, siswa mampu melakukan 

pengecekan terhadap jawaban akhir dengan meninjau kembali langkah-langkah 

penyelesaian yang telah dilakukan. Siswa memastikan bahwa hasil yang 

diperoleh sudah sesuai dengan pertanyaan pada soal. Meskipun pemeriksaan 

belum selalu dilakukan secara sangat rinci, siswa tetap menunjukkan adanya 

kesadaran untuk mengevaluasi hasil pekerjaannya. 

Hal ini sesuai dengan Polya (1973) yang menegaskan bahwa tahap 

terakhir pemecahan masalah adalah melakukan pengecekan kembali untuk 

memastikan kebenaran solusi. Selain itu, penelitian Hasibuan dan Hakim (2022) 

juga menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi mampu memenuhi seluruh 

tahapan Polya termasuk tahap pengecekan kembali hasil secara umum . 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori tinggi telah 

mampu melaksanakan seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya 

secara lengkap dan terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan berpikir yang sistematis, logis, dan terarah dalam menyelesaikan 

masalah pada materi koordinat kartesius. 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Kemapuan 

Matematik Sedang pada Materi Koordinat Kartesius berdasarkan Teori 

Polya 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah kategori sedang mampu menunjukkan kemampuan pemecahan 
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masalah yang cukup baik, namun belum konsisten pada seluruh tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Pada tahap memahami masalah, siswa mampu memahami masalah dan 

mengidentifikasi sebagian besar informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, 

tetapi belum menuliskannya secara lengkap dan sistematis. Siswa memahami 

maksud dari soal pada materi koordinat kartesius, namun masih kurang terbiasa 

menyajikan informasi secara terstruktur dalam bentuk tulisan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa sudah terbentuk, tetapi belum 

optimal dalam pengorganisasian informasi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sintia & Afrilianto (2022) yang menunjukkan bahwa siswa kategori 

sedang umumnya sudah mampu memahami informasi dalam soal, tetapi masih 

belum mampu menuliskannya secara lengkap dan sistematis dalam 

penyelesaian masalah matematika . 

Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu menentukan 

strategi yang sesuai dengan masalah yang diberikan, tetapi langkah yang 

disusun belum sepenuhnya runtut dan terkadang tidak disertai alasan yang jelas. 

Siswa juga cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa perencanaan 

yang matang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun rencana 

masih belum stabil. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina & Imami 

(2022) yang menyatakan bahwa siswa kategori sedang sudah mampu menyusun 

rencana penyelesaian, tetapi masih belum konsisten dalam membuat langkah 

yang sistematis berdasarkan tahapan Polya . 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa mampu mengikuti prosedur 

yang telah dipilih dan memperoleh jawaban yang relatif tepat. Namun, masih 
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ditemukan kesalahan kecil akibat kurangnya ketelitian dalam proses 

perhitungan. Selain itu, beberapa langkah pengerjaan tidak dituliskan secara 

lengkap sehingga alur penyelesaian kurang sistematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa sudah mampu melaksanakan rencana, tetapi masih perlu 

peningkatan dalam ketelitian dan keterurutan langkah. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sutisna dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa siswa 

kategori sedang masih mengalami kesalahan prosedural meskipun sudah 

memahami konsep penyelesaian masalah . 

Pada tahap memeriksa kembali hasil, siswa belum mampu melakukan 

evaluasi terhadap jawaban akhir secara konsisten. Siswa cenderung langsung 

menerima hasil tanpa melakukan pengecekan ulang terhadap proses 

penyelesaian yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

refleksi masih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina & Imami 

(2022) yang menunjukkan bahwa siswa kategori sedang umumnya belum 

melakukan pengecekan kembali secara menyeluruh terhadap hasil penyelesaian 

masalah . 

Dengan demikian, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

kategori sedang sudah mampu melalui tahapan pemecahan masalah menurut 

Polya, namun pelaksanaannya masih belum konsisten. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi koordinat kartesius 

berdasarkan teori Polya, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Siswa dengan kemampuan matematik tinggi mampu menyelesaikan 

permasalahan pada materi Koordinat Kartesius melalui seluruh tahapan 

pemecahan masalah menurut George Polya, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil. Pada tahap memahami masalah, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap 

dan tepat. Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu menyusun 

strategi secara sistematis berdasarkan hubungan konsep pada Koordinat 

Kartesius. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa mampu melakukan 

perhitungan dengan benar, runtut, dan teliti sehingga menghasilkan 

jawaban yang tepat. Pada tahap memeriksa kembali, siswa telah 

menunjukkan upaya pengecekan terhadap hasil yang diperoleh, meskipun 

belum sepenuhnya mendalam. Dengan demikian, siswa dengan 

kemampuan matematik tinggi menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik, sistematis, dan relatif konsisten pada setiap tahapan. 
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2. Siswa dengan kemampuan matematik sedang mampu melalui seluruh 

tahapan pemecahan masalah menurut George Polya, namun 

pelaksanaannya belum optimal dan belum konsisten. Pada tahap 

memahami masalah, siswa mampu mengidentifikasi informasi penting, 

tetapi belum menuliskannya secara lengkap dan sistematis. Pada tahap 

merencanakan penyelesaian, siswa mampu menentukan strategi, namun 

langkah yang disusun belum sepenuhnya runtut dan kurang disertai alasan 

yang jelas. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa mampu memperoleh 

jawaban, tetapi masih terdapat ketidaktelitian dalam proses perhitungan 

serta penyajian langkah yang belum lengkap. Pada tahap memeriksa 

kembali, siswa belum terbiasa melakukan pengecekan ulang terhadap 

jawaban yang diperoleh. Dengan demikian, kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan kemampuan matematik sedang tergolong cukup, 

namun masih perlu ditingkatkan terutama pada aspek perencanaan, 

ketelitian, dan evaluasi hasil. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, saran yang dapat peneliti berikan 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

tahapan Polya pada materi koordinat Kartesius. Guru disarankan untuk 

lebih menekankan proses pembelajaran yang melatih siswa dalam setiap 

tahap pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Selain 
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itu, guru perlu membiasakan siswa untuk menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan secara sistematis serta melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil akhir agar kemampuan pemecahan masalah siswa 

dapat berkembang secara optimal. 

2. Bagi siswa, diperlukan latihan yang lebih intensif dalam menyelesaikan 

soal-soal kontekstual pada materi koordinat Kartesius dengan 

memperhatikan setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa 

disarankan untuk membiasakan diri menuliskan langkah penyelesaian 

secara runtut, teliti dalam melakukan perhitungan, serta tidak mengabaikan 

tahap memeriksa kembali hasil agar kesalahan dapat diminimalisir dan 

pemahaman konsep menjadi lebih kuat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan kajian yang lebih luas terkait kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan teori Polya. Penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan memperluas subjek penelitian, mengkaji jenjang 

pendidikan yang berbeda, atau mengaitkan kemampuan pemecahan 

masalah dengan variabel lain seperti kemampuan representasi matematis, 

kemampuan penalaran matematis, atau model pembelajaran tertentu 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin PenelitIan di MTsN 02 Kota Malang 
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Lampiran 2 Surat Izin Validasi 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Tes 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Modul Ajar  
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Lampiran 6 Lembar Validasi LKPD 
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Materi : Koordinat 

Kartesius 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil  Jumlah Soal : 1 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi 

Waktu 

: 60 menit 

 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

• Menenentukan luas 

daerah pada bidang 

kartesius 

• Menyajikan hasil 

dari jarak dua buah 

titik dan luas daerah 

pada bidang 

kartesius 

Diberikan permasalahan 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari yang 

berkaitan dengan letak 

sebuah tempat atau 

bangunan yang nantinya 

siswa dapat menentukan 

jarak antar suatu tempat 

dengan menggunakan 

bidang kartesius. 

Uraian Level 3 
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No

. 
Soal Alternatif Penyelesaian 

1. Dinas 
perhubung
an kota 
Malang 
hendak 
melakukan 
penutupan 
akses jalan 
dengan 
tujuan 
mensterilk
an wilayah 
yang 
dibagi 
menjadi 4 
zona. 
Wilayah 
tersebut 
berbentuk 
persegi 
dengan 
titik-titik 
penutupan 
sebagai 
berikut: 
1. Titik A 

terleta
k 500 
meter 
di 
utara 
titik B. 

2. Titik C 
terleta
k 500 
meter 
di 
timur 
titik B. 

3. Titik D 
terleta
k di 
utara 
titik C 
dan di 
timur 
titik A. 

Keempat 
titik 

Memahami 
masalah 

Diketahui:  
Ø Titik A terletak 500 meter di utara titik B.  
Ø Titik C terletak 500 meter di timur titik B.  
Ø Titik D terletak di utara titik C dan di timur 

titik A.  
Ø Titik A, B, C dan D membentuk sebuah 

persegi  
Ø Persegi ABCD terbagi oleh garis diagonal AC 

dan BD  
Ditanya:  
Ø Luas wilayah steril = Luas persegi ABCD  
Ø Luas masing – masing zona 

Merencanak
an 
penyelesaian 

Ø Menentukan titik-titik  
Titik B dapat dimisalkan terletak pada 
koordinat (0, 0). Sehingga dapat digambarkan 
dalam bidang kartesius di bawah ini.  

 

 
Dari gambar di atas dapat diketahui 
bahwasannya bidang yang terbentuk dari titik 
penutupan jalan ABCD adalah persegi, maka 
AB = BC = CD = DA. Dan garis AC = BD -
Perpotongan antara garis AC dengan BD 
berada di tengah bidang ABCD dikarenakan 
bidang ABCD adalah sebuah persegi. 
Sehingga menghasilkan empat segitiga sama 
besar.  

Ø Menentukan luas persegi  
𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖  

A   

B   C   

D   

(0, 0) (500, 0) 

(0, 500) 
(500, 500) 



 

 

126 

No

. 
Soal Alternatif Penyelesaian 

tersebut 
membentu
k sebuah 
persegi. 
Penutupan 
jalan akan 
membagi 
wilayah ini 
menjadi 
empat 
zona, yaitu 
Zona I, II, 
III, dan IV, 
yang 
dibagi 
dengan dua 
garis yang 
saling 
tegak lurus 
dan 
melalui 
titik A ke 
titik C dan 
titik B ke 
titik D. 
Hitunglah 
luas 
seluruh 
wilayah 
yang akan 
disterilkan 
dan 
tentukan 
luas 
masing-
masing 
zona 
wilayah! 
 

Ø Menentukan luas masing – masing wilayah 

=
𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖

4
 

Melaksanak
an rencana  

Mensubtitusikan nilai yang diketahui ke dalam 
persamaan,  
Ø Luas wilayah steril  

𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

 𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 500	𝑚 × 500	𝑚  

𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 250000	𝑚! 

Ø Luas masing-masing zona  

=
𝐿𝑢𝑎𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖

4
 

=
250000	𝑚!

4
 

= 62500	𝑚! 

 
Memeriksa 
kembali  

Jadi, luas seluruh wilayah yang akan disterilkan 
adalah 250000	𝑚! dan luas masing-masing zona 
wilayah Adalah 62500	𝑚!. 
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

(KOORDINAT KARTESIUS) 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes 

2. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur tanpa bantuan orang lain 

5. Periksalah Kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guru 

6. Selama mengerjakan soal, anda bebas untuk mengemukakan pemikiran 

7. Waktu pengerjaan adalah 60 menit. 

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Dinas perhubungan kota Malang hendak melakukan penutupan akses jalan 

dengan tujuan mensterilkan wilayah yang dibagi menjadi 4 zona. Wilayah 

tersebut berbentuk persegi dengan titik-titik penutupan sebagai berikut: 

• Titik A terletak 500 meter di utara titik B. 

• Titik C terletak 500 meter di timur titik B. 

• Titik D terletak di utara titik C dan di timur titik A. 

Keempat titik tersebut membentuk sebuah persegi. Penutupan jalan akan 

membagi wilayah ini menjadi empat zona, yaitu Zona I, II, III, dan IV, yang 

dibagi dengan dua garis yang saling tegak lurus dan melalui titik A ke titik C 

dan titik B ke titik D. Hitunglah luas seluruh wilayah yang akan disterilkan dan 

tentukan luas masing – masing zona wilayah! 
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Lampiran 8 Lembar Jawaban Subjek S1 
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Lampiran 9 Lembar Jawaban Subjek S2 
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Lampiran 10 Lembar Jawaban Subjek S3 
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Subjek S4 
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Lampiran 12 Rekap Nilai 
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Lampiran 13 Transkrip Wawancara 

Subjek S1 

P : Apakah kamu sudah memahami soal ini dek? 
J : Iya kak, sudah. 
P : Yakin sudah dipahami secara menyeluruh? 
J : Yakin, kak. 
P : Coba jelaskan setelah kamu membaca dan memahami soal ini, 

informasi apa yang kamu dapatkan? 
J : Di soal ini diketahui beberapa titik kak, ada A lima ratus meter 

di utara B, C lima ratus meter di timur B, titik D di utara C dan 
di timur A, titik-titiknya membentuk persegi, AC dan BD 
Adalah diagonal perseginya. Terus yang ditanyakan luas total 
wilayah dan luas tiap zonanya. 

P : Sudah cukup itu saja? 
J : Iya cukup, kak.  
P : Lalu, setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan di soal, bagaimana cara penyelesaiannya? 
J : Gini kak, aku buat sketsa dan menentukan titik-titiknya dulu 

sampai bentuknya persegi, terus aku cari panjang sisi perseginya 
pakai rumus jarak antar dua titik, setelah panjang sisinya 
diketahui aku bisa langsung mencari luas persegi atau luas total 
wilayah, terus aku mencari luas tiap zonanya. 

P : Oh, begitu ya, apa ada acara lain yang bisa digunakan? 
J  Mungkin ada aja, tapi aku cuma pakai cara ini kak, sesuai sama 

yang diajarkan kemarin itu kan. 
P : Ya sudah, sekarang coba jelaskan satu per satu, kenapa bisa 

didapatkan hasil seperti ini? 
J : Aku buat sketsa ini dulu, aku ambil titik B (2, 2), terus aku aku 

lanjutkan titik-titik lainnya, ada titik A (2, 502), C (502, 2), dan 
D (502, 202), kak. Titik-titiknya dihubungkan jadi bentuk 
persegi. 

P : Titik B harus (2, 2) ya, dek? Terus kenapa kok di dapatkan 
angka-angka ini? Caranya gimana? 

J : Sepertinya tidak harus kak, bebas. Pas aku coba titik B pakai 
lainnya juga hasilnya sama aja. Ini aku ambilnya kan titik B (2, 
2), terus A 500 m di utara B, berarti kan positif di sumbu y kak, 
tinggal aku tambahkan dengan 2 karena titik awalnya itu. Jadi 
hasilnya 502, ketemu titik A (2, 502). Titik C juga sama kak, 
hampir sama, cuma ini geraknya 500 m ke timur dari B, berarti 
sumbu x positif, jadi ya tinggal aku tambahkan dengan x di titik 
B, hasilnya C (502, 2). Terus karena bentuknya persegi, jadi aku 
bisa langsung tau titik D nya di sini kak, titik D diketahui di 
utara C dan di timur A jadi sama kalau dilihat D sejajar vertikal 
dengan C dan D sejajar horizontal dengan A. Jadi nilai x nya 
titik D itu sama dengan x nya C dan nilai y nya D sama dengan 
y nya A, hasilnya D (502, 502). 
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P : Oke, lanjut langkah setelahnya, tadi kamu bilang menentukan 
panjang sisi menggunakan rumus jarak antara dua titik ya? Coba 
jelaskan cara dan bagaimana mendapatkan hasil seperti ini? 

J : Iya kak, aku ingat yang diajarkan kemarin, mencari panjang sisi 
ini sama kayak menentukan jarak antar dua titik. Rumusnya 
dengan menghitung akar kuadrat dari kuadrat selisih koordinat 
x ditambah kuadrat selisih koordinat y. Ini bentuknya persegi, 
jadi aku cuma cari salah satu panjang sisinya yaitu AB. Akar 
kuadrat dari kuadrat dua dikurangi dua ditambah kuadrat lima 
ratus dua dikurangi dua hasilnya akar kuadrat dari kuadrat nol 
ditambah kuadrat lima ratus yaitu akar kuadrat dari dua ratus 
lima puluh ribu sama dengan lima ratus. jadi, panjang sisinya 
lima ratus meter. 

P : Oh, iyaa. Lalu langkah selanjutnya ini bagaimana dek? Kenapa 
didapatkan hasil seperti ini?  

J : Nah karena udah ada panjang sisi yang diketahui, aku bisa 
menghitung luas total wilayahnya kak. Kan seluruh wilayah ini 
berarti luas satu persegi. Rumusnya sisi dikali sisi atau sisi 
pangkat dua yaitu lima ratus meter dikali lima ratus meter atau 
lima ratus meter pangkat dua sama dengan dua ratus lima puluh 
ribu meter persegi. 

P : Hmm oke, lalu selanjutnya? 
J  Selanjutnya kak, menentukan luas tiap zona, diketahui di awal 

ada AC dan BD itu diagonal persegi, kan otomatis persegi ini 
tadi dibagi empat bagian sama besar bentuknya segitiga. Ya 
sudah, tinggal aku bagi empat luas perseginya. 

P : Jadi? 
J : Jadi, luas tiap zona yaitu luas persegi dibagi empat. Dua ratus 

lima puluh ribu meter persegi dibagi empat hasilnya enam puluh 
dua ribu lima ratus meter persergi. 

P  Apa sudah cukup menjawab apa yang ditanyakan di soal?  
J  Iya kak, cukup. 
P : Oke, jadi kesimpulannya gimana dek? 
J : Jadi, luas total wilayahnya yang steril adalah dua ratus lima 

puluh ribu meter persegi dan luas tiap zonanya adalah enam 
puluh dua ribu lima ratus meter persegi. 

P : Terus kenapa di sini kamu tulisnya gini aja dek? Ada satuannya 
kah? Tidak dicek ulang ya? 

J : Oh, iya kak tidak ada satuannya, padahal udah aku cek ulang. 
P : Berarti kamu sudah yakin jawaban kamu ini benar langkah dan 

perhitungannya? 
J : Iya kak, yakin. 
   
Subjek S2 

P : Bisa dimulai ya, dari soal ini sudah kamu pahami dek?  
J : Sudah, kak. 
P : Yakin udah dipahami secara menyeluruh? 
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J : Yakin, kak. 
P : Oke, kalau begitu coba jelaskan ulang apa yang kamu pahami 

dan informasi apa aja yang kamu dapatkan dari soal ini? 
J : Aku paham soal ini berhubungan dengan materi koordinat 

kartesius kak, di soal juga diketahui letak titik-titiknya. Letak 
titik A lima ratus meter di utara titik B. Letak titik C lima ratus 
meter di timur titik B. Letak titik D di utara titik C dan di timur 
titik A. Titik A, B, C, D membentuk persegi yang dibagi 
diagonal AC dan AD.  

P : Sudah cukup itu saja? 
J : Eh ada lagi kak, yang ditanyakan di soal itu ada dua yaitu luas 

seluruh wilayah dan luas masing-masing zona. 
P : Ada lagi? 
J : Tidak, kak. 
P : Oke, karena tidak ada lagi. Terus bagaimana cara menyelesaikan 

soal ini dek? Coba dijelaskan! 
J : Biar gampang aku buat gambar kak dan cari titik-titiknya. 

Misalkan titik B (0, 0) berarti titik A (0, 500), titik C (500, 0) 
dan titik D (500, 500). Titik-titik itu kalau dihubungkan 
bentuknya jadi persegi kak. Terus aku cari panjang sisinya untuk 
mencari luas yang ditanyakan. 

P : Gitu ya, kok bisa kamu dapat titik-titik ini dek?  
J : Itu aku hitung kak, misalkan titik B (0, 0) terus aku hitung kayak 

titik A lima ratus meter di utara titik B. Berarti titik A koordinat 
x nya sama kayak titik B terus y nya positif jadi titik A (0, 500). 
Titik C lima ratus meter di timur titik B, berarti koordinat y nya 
sama seperti titik B dan x positif jadi titik C (500, 0). Karena 
bentuknya persegi, jadi titik D yang di utara titik C dan di timur 
titik A mereka sama-sama sejajar. Koordinatnya sama. 
Koordinat x titik D sama dengan koordinat x titik C dan 
koordinat y titik D sama dengan koordinat y titik A. jadi ketemu, 
titik D (500, 500).  Terus kak, jarak antara B ke A itu selisih dari 
keduanya. Lima ratus dikurangi nol sama dengan lima ratus. 
Jadi ya, panjang sisi perseginya adalah lima ratus meter. Karena 
persegi, semua panjang sisinya sama besar. AB sama dengan BC 
sama dengan CD sama dengan DA.  

P : Hmm begitu ya dek, emang titik B harus di koordinat (0, 0) ya? 
Atau gimana? 

J : Tidak harus sih kak, aku ambil koordinat (0,0) emang biar 
mudah aja menghitungnya. Atau bisa pakai koordinat lain, terus 
hitungnya pakai rumus jarak antara dua titik. Tapi aku ambil 
yang lebih mudah, pakai koordinat awal (0, 0) jadi langsung aku 
cari selisihnya aja. 

P : Oh, biar mudah ya. Terus langkah selanjutnya gimana? Kenapa 
bisa hasilnya ini? 

J : Aku udah gambar sketsanya kan kak, diagonalnya juga ternyata 
membagi persegi jadi empat bagian. Segitiga sama besar. Terus 
aku langsung hitung luas perseginya kak. Sisi dikali sisi atau sisi 
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pangkat dua. Lima ratus dikali lima ratus atau lima ratus pangkat 
dua sama dengan dua ratus lima puluh ribu.  

P : Lima ratus dikali lima ratus sama dengan dua ratus lima puluh 
ribu ya dek? Bukan lima ratus meter dikali lima ratus meter 
sama dengan dua ratus lima puluh ribu meter persegi ya dek? 
Coba yang bener gimana? 

J : Oh, iya kak, yang benar lima ratus meter dikali lima ratus meter 
sama dengan dua ratus lima puluh ribu meter persegi 

P : Oke, lalu?  
J : Lalu, ini cari luas tiap segitinganya kak. Luas persegi dibagi 

empat. Dua ratus lima puluh ribu dibagi empat sama dengan 
enam puluh dua ribu lima ratus. 

P : Aku ulangi jawaban kamu ya. Dua ratus lima puluh ribu dibagi 
empat sama dengan enam puluh dua ribu lima ratus, ada yang 
kurang kah? 

J : Ah iyaaa kak, harusnya dua ratus lima puluh ribu meter persegi 
dibagi empat sama dengan enam puluh dua ribu lima ratus meter 
persegi. Kurang satuannya lagi ya kak 

P : Ya sudah, kira-kira udah terjawab semua yang ditanyakan apa 
belum? 

J : Sudah, kak. 
P  Jadi, kesimpulannya gimana? 
J : Jadi, luas seluruh wilayah steril dua ratus lima puluh ribu dan 

masing-masing zonanya enam puluh dua ribu lima ratus. 
P : Hmm, tidak menyertakan satuannya lagi. Ya sudah, sekarang 

kakak tanya kamu sudah yakin semua jawabannya benar? Udah 
diperiksa ulang kah? Ada cara lain yang bisa digunakan? 

J :  Yakin kok kak, udah aku cek ulang. Mungkin ada cara lain kak, 
tapi belum cari tahu dan belum aku coba juga. 

   
Subjek S3 

P : Langsung aja ya dek, kamu sudah paham soal ini? 
J : Iya kak, aku baca beberapa kali, terus paham. 
P : Oh, agak sulit kah? 
J : Sekilas iya kak, tapi aku paham ini mirip sama yang udah 

diajarkan. 
P : Jadi sekarang benar-benar paham dan megetahui informasi apa 

aja yang ada di dalam soal? Coba kamu jelaskan! 
J : Iya kak, yang diketahui ada titik A lima ratus meter di utara titik 

B. Titik C lima ratus meter di timur titik B. Titik D di utara titik 
C dan di timur titik A. Semua titik membentuk persegi. Ada 
diagonal AC dan BD. Yang ditanya luas seluruh wilayah dan 
luas masing-masing zona, kak. 

P : Oke, ada lagi? 
J : Kayaknya sih engga, kak. 
P : Lalu, gimana cara penyelesaiannya dek? Coba dijelaskan! 
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J : Awalnya aku gambar dan menentukan titik-titiknya, aku 
misalkan titik B (0, 0), terus titik A (0, 500), titik C (500, 0). 
Terus aku cari panjang sisinya karena kan ini titik-titiknya 
berbentuk persegi. Terakhir langsung aku hitung luas yang 
ditanya kak. 

P : Ini membentuk persegi ya dek? 
J : Iya kak 
P : Kalo persegi titik-titiknya emang cuma tiga aja? 
J : Eh iya juga ya kak, harusnya empat kan. Ada titik D 
P : Ya sudah, coba dijelaskan bagaimana kamu mendapatkan titik 

itu tadi? 
J : Itu eh aku dapat dari ini kak, titik awalnya kan titik B (0, 0) nah 

kalo titik A kan di utara titik B, jadi ke atas ini kak y nya lima 
ratus x nya nol. Di peroleh titik A (0, 500). Terus titik C lima 
ratus juga tapi di timur titik B. Jadi x nya yang lima ratus, y nya 
nol. Titik C (500, 0). 

P : Nah, titik D coba dijelaskan juga! 
J : Sebentar kak. Ehh ini yang titik D ngikutin bentuknya persegi 

ya, di utara titik C dan di timur titik A. Berarti x nya sama 
dengan x nya titik C, y nya sama dengan y nya titik A. Titik D 
(500, 500). 

P : Yakin dek? 
J : Iya kak, kayaknya gitu. 
P : Terus, langkah selanjutnya gimana? 
J : Langsung aku cari luasnya kak. Rumusnya sisi dikali sisi. Lima 

ratus dikali lima ratus sama dengan dua ratus lima puluh ribu. 
Terus karena ada diagonal berarti ini ada empat segitiga sama 
besar. Luas segitiga sama dengan luas persegi dibagi empat, 
enam puluh dua ribu lima ratus. 

P : Satuannya apa dek? 
J : Lupa kak, harus pakai satuan ya. Kalau panjang sisinya meter, 

kalau luas meter persegi. Bener kan kak? 
P : Oke, terus di lembar jawaban kamu ini tidak ada panjang sisi 

yang kamu cari, kok bisa kamu menggunakan panjang sisi 
perseginya lima ratus meter?  Cara menghitungnya bagaimana 
dek? 

J : Gimana ya kak, aku bingung jelasinnya. Pokok ini aku hitung 
satu aja karena semuanya sama. Aku hitung dari yang diketahui 
titik B ke titik C kan lima ratus. Ya aku pakai panjang sisinya 
berarti lima ratus meter. 

P  Terus sudah terjawab yang ditanyakan? 
J : Kayaknya udah kak. 
P : Jadi, kesimpulannya apa? 
J :  Jadi, kesimpulan jawabannya adalah dua ratus lima puluh ribu 

dan enam puluh dua ribu lima ratus kak.   
P : Apa yang dua ratus lima puluh ribu dan enam puluh dua ribu 

lima ratus dek? 
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J :  Ehh itunya kak, luas seluruh wilayah dan luas masing-masing 
zona. 

P : Sudah yakin sama semua jawabanmu dek? 
J :  Iya kak. 
P : Nah, kesimpulan itu harus tepat ya. Terus kamu selalu lupa 

pakai satuan panjang dan luasnya dek, kayaknya waktu 
mengerjakan tidak dicek kembali ya? 

J :  Iya kak, aku cek sekilas aja. Yang penting selesai 
P : Hmm oke, kira-kira ada cara lain yang bisa digunakan atau 

tidak? 
J :  Hanya itu yang aku tahu kak.  
   
Subjek S4 

P : Halo dek, bisa langsung kakak mulai ya? 
J : Iya, kak. 
P : Kamu sudah paham soal ini kah?  
J : Iya kak, paham.  
P : Hmm oke, yakin banget paham ya. Emang tidak sulit ya? 
J : Aku ga langsung paham kak, tapi sekarang paham. 
P : Ya sudah, coba jelaskan apa aja informasi yang kamu dapatkan 

dari soal ini? 
J : Ada yang diketahui, titik A lima ratus meter di utara B. Titik C 

lima ratus meter di utara B. Titik D di utara C dan di timur A. 
Titik-titiknya membentuk persegi. Terus dengan AD dan BD 
jadi diagonalnya.  

P : Terus, yang ditanyakan apa? 
J : Oh, ini kak, yang ditanyakan luas total wilayah dan luas tiap 

zonanya. 
P : Apa ada lagi informasi yang ada di soal ini, dek? 
J : Kayaknya ga ada deh, kak. 
P : Oke, terus gimana cara menyelesaikannya? 
J : Ini aku buat gambar sketsanya kak, koordinat kartesius ya, terus 

titik-titiknya aku tandain sampe membentuk persegi. Terus Cari 
luas-luasnya. 

P : Terus kenapa dihasilkan titik-titik ini dek? 
J : Sesuai sama yang ini kak, yang diketahui. 
P : Loh iya, kok bisa kamu menuliskan seperti titik B (0, 0), titik A 

(0, 500)? 
J : Ini kayaknya lebih gampang kak, B (0, 0), ikutin arahnya kalo 

A kan di utaranya B berarti di y ini kak, terus aku bisa dapat titik 
A (0, 500).  

P : Terus? 
J : Ya lainnya sama caranya kak, titik C di timur B berarti di x, terus 

aku dapat titik C (500, 0).  
P : Coba lihat ini dek, ada titik D di sketsa yang kamu buat.  
J : Iya kak. 
P : Nah, mana keterangan titiknya? Kenapa titik D ada di situ? 
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J : Aku ikutin arahnya kak, terus tinggal aku sambungkan dengan 
titik ini sama ini, jadi bentuknya persegi.  

P : koordinatnya berapa? 
J : Eh itu kak, bentar aku lupa. Harus dihitung ta kak? 
P  Iya, coba kamu hitung. 
J : Eh ini x nya lima ratus y nya lima ratus juga ya kak? 
P : Yakin? 
J :  Iya deh kak. Berarti titik D (500, 500). 
P : Langkah selanjutnya gimana dek? 
J :  Cari luas-luasnya kak. Kan bentuknya persegi. Luas totalnya 

pakai luas persegi. Sisi dikali sisi. Lima ratus dikali lima ratus 
sama dengan eh bentar kak, aku mau hitung dulu. Eh hasilnya 
dua ratus lima puluh ribu meter ya kak? 

P : Ini dek? jawaban yang kamu tulis yang benar yang mana? Di 
sini kamu tulis dua ribu lima ratus meter. Terus yang kamu pakai 
menghitung luas tiap zona dua ratus lima puluh ribu meter 
persegi? Coba jelaskan 

J :  Duh aku lupa kak, bentar kayaknya aku salah nulis. Ini harusnya 
dua ratus lima puluh ribu meter persegi kak. Luas perseginya. 

P : Yakin? 
J :  Iya kak. 
P : Oke, berarti jawaban untuk luas persegi yang kamu tulis ini 

kurang tepat ya? 
J :  Iya kak. 
P : Selanjutnya gimana dek? 
J :  Ya langsung aku hitung luas tiap zonanya kak, Dua ratus lima 

puluh ribu dibagi empat sama dengan enam puluh dua ribu lima 
ratus meter persegi. 

P : Kenapa harus dibagi empat dek? 
J :  Ini kak, kan ada AD dan BD. Kalau dilihat kan di sketsa ada 

empat bagian sama besar. 
P : Oh gitu ya. Jadi kesimpulannya? 
J :  Jadi, luas totalnya dua ratus lima puluh ribu dan luas tiap 

zonanya Adalah enam puluh dua ribu lima ratus. 
P : Sudah yakin dek? 
J :  Iya deh kak, yakin. 
P : Kalau satuan luas itu apa dek? 
J :  Eh kalau meter kan satuan panjang, luas itu meter eh meter 

persegi ya kak? 
P : Oke, lain kali dinyatakan juga ya satuan-satuannya. 
J : Iya kak. 
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